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ABSTRAK
Nama Penulis : Mira
NIM :21.1.01.0049
Judul Skripsi : MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN
SEKOLAH BERBASIS AGAMA ISLAM DI DESA
SIBALUTON KECAMATAN BASIDONDO KABUPATEN
TOLITOLLI.

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh antusias orang tua dalam mengantar anak-anak
mereka ke sekolah berbasis agama Islam (Madrasah Tsanawiyah). Para orang tua
ini menunjukkan motivasi yang tinggi untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke
sekolah berbasis Islam. Para orang tua ini menunjukkan motivasi yang tinggi untuk
menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah yang memiliki basis keislaman
dengan harapan anak-anak mereka akan memiliki integritas agama yang tinggi,
menjadi ahli Ibadah, dan berakhlakul karimah.

Berangkat dari hal tersebut, maka uraian yang dikaji dalam skripsi ini yaitu
mengenai Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi orang tua dalam
memilih sekolah berbasis agama Islam dan Bagaimana tingkat Motivasi Orang Tua
terhadap pemilihan Sekolah berbasis agama Islam di Desa Sibaluton Kecamatan
Basidondo Kabupaten Tolitoli.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan Kualitatif,
dengan menggunakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi dalam
pengumpulan data. Kemudian Teknik analisis datanya mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi orang tua dalam
memilih sekolah berbasis agama Islam dipengaruhi oleh beberapa faktor berupa
keinginan untuk membentuk karakter dan Akhlak anak yang sesuai dengan ajaran
Islam, pengaruh lingkungan dan kepercayaan terhadap kualitas Pendidikan di
Sekolah Islam.

Berdasarkan Hasil Penelitian, maka di harapkan agar orang tua perlu
menyadari bahwa motivasi orang tua memilih Sekolah Berbasis Islam seringkali di
dorong oleh harapan spiritual dan ketidakmampuan dalam mendidik agama secara
optimal di rumah. Namun Demikian, sekolah Islam bukanlah jamninan atas
keberhasilan akhlak anak. Oleh karena itu, peran keluarga sebagai pendidik utama
tetap harus diperkuat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan
yang kemudian dijadikan landasan sikap dan perilaku seseorang. Pendidikan
menjadi salah satu proses pembentukan karakter manusia, serta dapat juga
dikatakan bahwa Pendidikan adalah suatu proses kemanusiaan. Sebagaimana
Pendidikan merupakan suatu upaya sadar yang sistematis untuk mengembangkan
seluruh potensi seseorang untuk menjadi manusia yang seutuhnya.* Oleh karena itu
pendidikan dalam tiga tempat, yaitu pendidikan informal, formal, dan non formal.
Ketiganya saling mempengaruhi satu sama lain, dan harus saling mendukung demi
terciptanya pendidikan yang baik untuk membentuk anak menjadi baik. Pendidikan
di lingkungan keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk mendapatkan
pengetahuan yang dijadikan dasar ke jenjang selanjutnya, dimana orang tua
bertindak sebagai guru dan bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa keluarga khususnya orang tua
merupakan lembaga pertama dan utama bagi anak-anak mereka,” orang tua adalah
orang yang menjadi pendidik dan membina utama yang berada di lingkungan

keluarga”.? Dengan begitu dapat dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu

!Amos Neolaka & Grace Amalia, Landasan Pendidikan, (Cet.l; Depok: Kencana, 2017),
11.

2H.M Arifin, Timbal Balik Pendidikan Agama Dilingkungan Sekolah dan Keluarga,
(Jakarta; Bulan Bintang, 2008), 97.



mereka, sebagai pelindung, pemelihara, sekaligus pendidik yang pertama dan
utama bagi keluarga dan anak-anaknya.

Dengan demikian, ketika zaman terus berkembang, maka orang tua pun
semakin dituntut untuk menjadi orang tua masa kini yang harus memiliki strategi
khusus bagi masa depan anak-anaknya, karena Proses informasi yang cepat, anak
pada dasarnya memiliki kebiasaan dari orang tuanya, sebagai seorang anak tentunya
selalu mengikuti prilaku induknya. Kebiasaan kebiasaan yang di tanamkan orang
tua dan pendidik di sekitar anak waktu kecil itulah yang akan mempengaruhinya.?

Hal ini menjadikan Orang tua khawatir akan dampak negatif yang terjadi
dikalangan anak-anak dan remaja.

Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi
tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakat, dalam bidang pengajaran yang tidak
dapat dilakukan secara sempurna di rumah saja. Bagi umat Islam, lembaga
pendidikan yang dapat memenuhi harapan ialah lembaga pendidikan Islam, artinya
bukan sekedar lembaga yang di dalamnya diajarkan pelajaran agama Islam,
melainkan lembaga pendidikan yang secara keseluruhan bernapaskan Islam. Setiap
anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Selain memberikan
pendidikan di dalam keluarga orang tua sangat berperan penting dalam memilih
sekolahan yang mampu mendidik anaknya dengan baik yang dapat memberikan
ilmu yang bermanfaat.

Sekolah bebasis Agama Islam yang dapat dilakukan dalam rangka

3Azizah maulana erzad,peran orangtua dalam mendidik anak sejak dini di lingkungan
keluarga.jurnal peran orangtua dalam mendidik anak.Vol.5.No.2.(Desember.2017), 416.



perkembangan generasi anak perlu di ciptakan iklim yang sehat sehingga
memungkinkan kreatifitas generasi muda berkembang secara wajar dan
bertanggung jawab. Ajaran Agama adalah dasar utama dalam mengantisipasi
kenakalan anak termasuk didalamnya mendidik, membentuk dan mengarahkan
sesuai dengan ajaran Islam sehingga dapat terwujud tingkat kedewasaan anak yang
sempurna.

Besarnya harapan dan keinginan para orang tua akan kecerdasan anaknya,
melahirkan antusiasme dan kepedulian terhadap setiap kegiatan percerdasan yang
di perlukan bagi anak-anaknya.* Dari sinilah orang tua sudah sepatutnya termotivasi
untuk mengarahkan pendidikan anaknya ke sekolah yang terbaik. “motivasi dapat
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu”® . Dengan
demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya yang di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan tentang keagamaan
yang lebih.

Selain itu,” tujuan ajaran Agama di berikan Tuhan kepada manusia ialah

agar manusia hidup selamat,”® nilai-nilai religi juga merupakan salah satu faktor

“Desrian Effendi “Pendidikan sosiologi” jurnal equalib vol IV. NO.2 (November 2016),137.
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index. (21 Agustus 2024).

SSardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Pt, Raja Grafindo Persada,
2011), 75.

8Amir syamsudin. “pengembangan nilai-nilai Agama dan moral pada Anak usia dini.jurnal
pendidikan anak” jurnal Pendidikan anak ,Vol.1 (Bandung,.2012),106.
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa. (21 Agustus 2024).



penting dan menjadi daya pikat yang tinggi bagi para orang tua murid, hal ini
disebabkan para orang tua berkeinginan agar putra-putrinya kelak menjadi anak
yang sholeh dan sholihah, punya intregritas agama yang tinggi, ahli ibadah dan
berakhlaqul karimah. Terutama pada era krisis global, maraknya pergaulan bebas,
issu peredaran narkoba, maraknya alat komunikasi berbasis IT yang berkonotasi
sangat mudah untuk akses tayangan kekerasan maupun pornografi.

Berdasarkan observasi awal, peneliti melihat keadaan di Desa Sibaluton
Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli, khususnya pada sekolah yang berbasis
agama Islam. Pada saat pagi hari, para Orang tua di Desa Sibaluton Kecamatan
Basidondo Kabupaten Tolitoli terlihat sangat antusias dalam mengantar anak-anak
mereka ke sekolah berbasis agama Islam. Para orang tua ini menunjukkan motivasi
yang tinggi untuk menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah yang memiliki
basis keislaman dengan harapan anak-anak mereka akan memiliki integritas agama
yang tinggi, menjadi ahli ibadah, dan Beraklakul karimah.

Berangkat dari masalah tersebut penulis tertarik untuk mengangkat masalah
tersebut untuk dijadikan sebagai penelitian dengan judul “Motivasi orang tua
Terhadap pemilihan sekolah berbasis agama Islam di Desa Sibaluton Kecamatan
Basidondo Kabupaten Tolitoli”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat
diidentifikasi hal-hal berikut:

a. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua dalam memilih

sekolah berbasis agama Islam di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo



Kabupaten Tolitoli?

b. Bagaimana tingkat Motivasi orang tua dalam memilih sekolah berbasis agama
Islam di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi orang tua dalam memilih sekolah berbasis agama Islam di Desa
Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli.

b. Untuk mengukur tingkat motivasi Orang tua dalam memilih sekolah berbasis
agama Islam di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan baik
secara teoritis maupun secara prakiis.

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan khasanah keilmuan terutama dalam
bidang Pendidikan Islam.

b. Secara praktis

1) Bagi siswa
Bagi siswa hasil penelitian ini mendorong untuk tetap belajar dengan rajin
agar dapat masuk di sekolah favorit dan berkualitas.
2) Bagi orang tua siswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam



memilih sekolah yang berkualitas sebagai sarana mengembangkan segala potensi
yang di miliki putra-putrinya.
D. Penegasan lIstilah

Skripsi ini berjudul “Motivasi Orang Tua terhadap Pemilihan Sekolah
Berbasis Islam Di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli”.
Untuk mencegah penafsiran yang keliru, penulis akan menjelaskan beberapa istilah
atau konsep yang terdapat di dalamnya.

1. Motivasi

Kata motive memiliki arti “the conscious reason which the individual gives
for his behaviour” artinya motif atau motivasi adalah alasan secara sadar yang
diberikan individu bagi pelakunya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan Motivasi merupakan
kebutuhan atau keadaan yang ada dalam pribadi seseorang yang mendorong
individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan dirinya.’

2. Orang tua

Orang tua adalah ayah dan ibu dari seorang anak. Tugas orang tua yaitu
melengkapi dan mempersiapkan anak menuju kedewasaan dengan memberikan
bimbingan dan pengarahan yang tepat agar dapat membantu anak dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat.

dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua adalah orang

"Sadirman, Interaksi dan Motivasi belajar,73.



tua kandung atau wali yang mempunyai tanggung jawab dalam pendidikan anak.?
3. Sekolah berbasis Agama Islam

Sekolah berbasis Agama Islam merupakan tempat media untuk
mempengaruhi orang lain agar dapat hidup lebih baik sesuai ajaran Islam dan
mentaati semua yang diperintahkan Allah dan menjahui semua yang dilarang
dengan kesadaran insan yang tertanam kuat dengan aspek keilmuan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah berbasis agama
Islam juga merupakan sekolah yang bertujuan meningkatkan akhlakul karimah dan
nilai-nilai keagamaan.®
E. Garis-garis besar isi

Skripsi ini terbagi dalam lima bab yang masing-masing mempunyai
pemahaman sendiri-sendiri, namun saling terkait satu sama lain. Untuk
memberikan gambaran umum, penulis menyampaikan sebagai berikut:

Pada Bab I, pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah dan pemecahannya, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
garis-garis besar isi.

Pada Bab 11, kajian Pustaka meliputi: penelitian terdahulu, kajian teori dan
kerangka pemikiran.

Pada Bab 111, metode penelitian meliputi: pendekatan dan desain penelitian,

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, Teknik pengumpulan

8Rizka Nur Laila, Motivasi orang tua memilih sekolah berbasis agama (Universitas Negri
Yogyakarta), 15

®Jamilah, “Pendidikan berbasis Islam”, Jurnal EduTech Vol 2, no.2 (2016).
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/600 (17 november 2024), 25
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data, Teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Pada Bab IV, Hasil dan Pembahasan mencakup beberapa hal, yaitu:
Gambaran Umum Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli, Hasil
Penelitian, dan pembahasan Penelitian.

Pada Bab V, bagian penutup berisi Kesimpulan yang merangkum hasil
penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah yang diterapkan

sebelumnya, serta berisi saran-saran yang diberikan untuk pihak-pihak terkait.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh beberapa peneliti dengan tujuan yang sama dan kemudian
peneliti membuat ringkasan dari penelitian tersebut. Penelitian tersebut terdiri dari:

1. Riska Nur Laila Dewi, dari Universitas Negeri Yogyakarta berjudul

“Motivasi Orang Tua Memilih Sekolah Berbasis Agama Di Tahassus

Prapagkidul Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo.*°
Di dalam skripsi ini disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan Orang
Tua termotivasi menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis Agama banyak dari
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor-faktor intrinsik yang menyebabkan
Orang Tua termotivasi menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis Agama Islam
yaitu berakhlak mulia, memahami figh ibadah, memahami Al-Qur’an, memiliki
pengetahuan Agama, dan berprestasi. Sedangkan faktor ekstrinsik yang
menyebabkan orang tua termotivasi menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis
Agama Islam banyak yaitu ketertiban sekolah, porsi pendidikan Agama, memiliki
pengetahuan Agama, visi dan misi sekolah, kurikulum pembelajaran, dorongan dari
keluarga, dorongan dari lingkungan masyarakat.

2. Aulia Azizah, dari TAIN Antasari berjudul “ Motivasi Orang Tua terhadap

pemilihan sekolah berbasis Agama Islam di Anjir Muara kota Tengah

Riska Nur Laila Dewi, Motivasi Orang Tua Memilih Sekolah Berbasis Agama Di Ml
Tahassus Prapagkidul Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo ( Universitas Negeri Yogyakarta,
2020), 40.



Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Batola.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Motivasi orang tua terhadap pemilihan
sekolah berbasis Agama Islam Anjir Muara kota Tengah kecamatan Anjir
kabupaten Batola adalah: agar anak mendapatkan pendidikan Agama dan umum
yang bisa membekali hidupnya di dunia dan akhirat. Selain itu anak mempunyai
akhlak dan pribadi yang mulia, dapat mengembangkan bakat, minat dan prestasi
belajar yang dimiliki, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.!

Persamaan penelitian ini yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji
tentang motivasi orang tua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif. Yang membedakan penelitian yang akan
penulis laksanakan dengan penelitian yang sudah ada, pada penelitian dengan judul
diatas yaitu dua pola pembelajaran sedangkan penelitian yang akan penulis
laksanakan itu ingin mengetahui motivasi orang tua terhadap pemilihan sekolah
berbasis Agama Islam di desa Sibaluton kecamatan Basidondo kabupaten Tolitoli.

berikut dipaparkan tabel persamaan dan perbedaan sebagai berikut:

No. | Nama Persamaan Perbedaan
1. Riska ~ Nur | Penelitian tersebut | Pada penelitian dengan
Laila dewi memiliki persamaan yaitu | judul diatas yaitu dua pola
sama sama mengkaji | pembelajaran. Sedangkan
tentang motivasi orang tua. | penelitian ~ yang  akan

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini sama
sama menggunakan
pendekatan kualitatif.

penulis laksanakan ingin
mengetahui motivasi orang
tua terhadap pemilihan
sekolah berbasis agama
Islam.

2. Aulia Azizah | Penelitian tersebut | Pada penelitian terdahulu
memiliki persamaan yaitu | ini lebih menyoroti
sama sama  mengkaji | pentingnya Pendidikan

Aulia Azizah, Motivasi OrangTua Menyekolahkan Anak pada Madrasah Ibtidaiyah Anjir
Muara kota Tengah Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Batola. IAIN Antasari, 2021.




tentang motivasi orang tua. | agama Islam dan umum
Metode yang digunakan | sebagai  sarana  untuk
dalam penelitian ini sama- | mempersiapkan anak-anak
sama menggunakan | dalam kehidupan dunia dan
pendekatan kualitatif. akhirat, serta untuk
membentuk bakat, minat,
prestasi  belajar secara
holistic.

B. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai kondisi inter (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata “Motif” itu, maka motivasi dapat diartikan daya penggerak yang
telah manjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertntu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat disarankan/mendesak.? Motivasi dapat
diartikan sebagai daya yang telah menjadi aktif, Motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. dorongan ini berada pada diri
seseorang yang menggerakkan bertingkah laku selain itu Istilah “Motivasi berasal
dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat”. Dari
pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa motivasi adalah usaha untuk

menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang di berikan kepada seseorang untuk

125adirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 73.



menggiatkan dan mengembangkan potensi-potensi yang di miliki serta memberikan
arah yang jelas terhadap tujuan hendak di capai karena kebutuhan yang terpenuhi.

Dengan kata lain, bisa dikatakan bahwa motivasi merupakan kebutuhan
yang ada dalam pribadi seseorang yang mendorong individu dalam melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan dirinya.

Firman Allah Swt dalam Surah An-Nisa ayat 9 yang berbunyi :
) i Tl 130 W 455 2l Gy 1585 51 ()
E

s
(o

TR
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.:

Bahwasanya orang tua harus memperhatikan keturunannya. Orang tua
merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan tingkah laku orang tua akan
menjadi panutan bagi anaknya terutama anak yang masih kecil. Anak juga bagian
dari masyararakat sebagai generasi penerus. Oleh karena itu, orang tua harus
memotivasi, memperhatikan, membimbing, dan mendidik seorang anak dengan
baik, sehingga tercapai kebahagiaan dunia akhirat.

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi intrinsik dan

motivasi ekstrinsik.

BDepartemen Agama R.1., Alguran dan Terjemahannya (2019), QS. An-Nisa/4:9.



a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam
diri seseorang. motivaasi intrinsik tidak perlu di rangsang dari luar, Motivasi
intrinsik timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah
ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya
sendiri.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik mengacu pada motivasi yang datang dari luar diri
individu. Seseorang yang termotivasi oleh ekstrinsik tidak menikmati kegiatan yang
dilakukannya. Dimana seseorang terlibat dalam suatu aktivitas hanya karena ingin
mengharapkan beberapa imbalan seperti penghargaan, hadiah, uang atau pujian.
Imbalan yang didapatkan bisa memberikan kepuasan atau kesenangan walaupun
kegiatan yang dilakukan tidak memberikan rasa kepuasaan atau kesenangan dari
dalam dirinya sendiri.'*

2. Motivasi orang tua

Secara umum motivasi diartikan sebagai dorongan yang merangsang

seseorang untuk berbuat atau melakukan aktivitas guna memenuhi kebutuhan
hidupnya. Sehingga adanya motif manusia tidak akan berbuat sesuatu, karena tidak
terdapat hal yang mendorong dirinya. Sebenarnya motivasi itu adalah fiksi ilmiah
berbuat sesuatu dalam upayanya memenuhi kebutuhan.

Menurut Wasty Soemanto bahwa: “ motivasi adalah suatu perubahan tenaga

di dalam diri/pribadi seseorang yang di tandai oleh dorongan efektif dan reaksi-

14gadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 90.



reaksi dalam usaha mencapai tujuan.”?®

Kemudian Kartini Kartono mengemukakan bahwa “Motivasi atau dorongan
lalah desakan yang dialami untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup, dan
merupakan kecenderungan untuk mempertahankan hidup”®

Motivasi dalam diri manusia selalu berhubungan dengan kehidupan dirinya,
dengan motivasi selalu berhubungan dengan kebutuhan dirinya, dengan motivasi
itulah manusia akan bergerak melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan, dari
kebutuhan yang paling mendasar hingga kebutuhan pada level yang tertinggi.

Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai kondisi inter (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata “Motif™ itu, maka motivasi dapat diartikan daya penggerak yang
telah manjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat disarankan/mendesak.’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, motivasi orang tua dapat dipahami
bahwa dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertntu yang berasal dari Orang tua.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,

karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian

Bwasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 203.

16 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pers, 2011),
102.

7Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 73.



bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga.

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrat suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang
tua dan anak. Orang tua selain mendidik anaknya juga membimbing yaitu
menentukan anak dalam perkembangan supaya tidak terpengaruh oleh hal-hal yang
kurang baik, maka dari itu Orang tua selalu memberikan bimbingan dan pengarahan
agar anaknya selalu berbuat baik dan selalu menjahui hal-hal yang dilarang dalam
ajaran Islam. “ motivasi orang tua juga merupakan suatu bentuk perhatian, pujian,
pengawasan, maupun tempat mereka mendapat nasehat”8

Oleh karena itu dalam proses mendidik dan membimbing tersebut, orang tua
senantiasa memberikan motivasi agar dalam diri seseorang anak dapat tumbuh
dorongan atau minat untuk mencapai tujuan tertentu.

Adapun bentuk motivasi yang di berikan orang tua dalam menunjang
keberhasilan anak antara lain:

a. Memberikan contoh tauladan

Tauladan atau”modelling” contoh tauladan dari perbuatan dan tindakan
sehari-hari dari orangtua kepada anak-anaknya, anak-anak merupakan peniru
terbesar di dunia ini mereka akan meniru apa yang di lihat dan menyimpan apa yang

mereka dengar, dengan demikian orang tua sepatutnya akan memprlihatkan contoh-

18Syamsidar .Pengaruh Motivasi orangtua terhadap prstasi belajar siswa.Jurnal sains
Ekonomi Edukasi.Vol.1VV,No.1.April (2016):42.



contoh yang positif untuk anaknya dengan jalan dan cara yang bermacam-macam..
b. Memberi bimbingan dan nasehat

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya sehingga ia sanggup dengan keadaan lingkungan keluarga serta kehidupan
umumnya.® yang di berikan kepada seseorang agar mampu mempertimbangankan
potensi (bakat, minat dan kemampuan) yang dimiliki, mengenal dirinya sendiri,
mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang lain.

Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada anak
dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam penyesuaian diri
terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak lebih terarah dalam belajarnya dan
bertanggung jawab dalam menilai kemampuannya sendiri dan menggunakan
pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang
berkembang secara optimal meliputi semua aspek pribadinya sebagai individu yang
potensial. Dalam upaya orang tua memberikan bimbingan kepada anak yang sedang
belajar dapat dilakukan dengan menciptakan suasana diskusi di rumah. Banyak
keuntungan yang dapat diambil dari terciptanya situasi diskusi di rumah antara lain;
memperluas wawasan anak, melatih menyampaikan gagasan dengan baik,
terciptanya saling menghayati antara orang tua dan anak, orang tua lebih memahami

sikap pandang anak terhadap berbagai persoalan hidup, cita-cita masa depan,

¥Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (jakarta:Sinar Grafika
offset,2010), 6.



kemauan anak, yang pada gilirannya akan berdampak sangat efektif bagi daya
dukung terhadap kesuksesan belajar anak. Selain itu memberikan nasihat dapat
diberikan orang tua pada saat anak belajar di rumah.

Dengan demikian maka orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan
anaknya dalam belajar. Karena dengan mengenali kesulitan-kesulitan tersebut dapat
membantu usaha untuk mengatasi kesulitannya dalam belajar, sehingga anak dapat
meningkatkan prestasi belajarnya.

c. Penyediaan fasilitas belajar

Fasilitas merupakan sarana dan prasarana pendukung terjadinya proses
belajar, oleh sebab itu motivasi yang tidak kalah pentingnya dalam balajar adalah
kelengkapan fasilitas belajar, kelengkapan fasilitas belajar yang diberikan oleh
Orang tua akan menjadi anak semakin giat dalam belajar dan memudahkan ia
belajar dengan begitu kecakapan anak dalam belajar akan terwujud.

d. Pemberian hukuman atau teguran

Hukuman adalah “hadiah begi prilaku negatif anak” hukman yang diberikan
oleh Orang tua terhadap anak memiliki maksud dan tutujan supaya anak tidak
mengulangi lagi kesalahan-kesalahan yang dibuatnya.?

e. Anjuran dan perintah

Anjuran adalah saran atau ajakan untuk berbuat atau melakukan sesuatu
yang berguna” misalnya anjuran untuk belajar setiap hari, anjuran untk selalu
menepati waktu, anjuran untuk berhemat dan lain sebaginya, anjuran yang di

berikan orang tua untuk putra-putrinya di upayakan mampu mendorong ke arah

2Abdullah Nashih, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta; Pustaka Amani, 2005), 70.



yang di inginkan oleh orang tua anjuran yang lebih keras di sebut perintah.

Perintah adalah suatu keharusan untuk berbuat atau melakukan sesuatu,
perintah orang tua adalah tindakan orang tua menyuruh putra putrinya untuk
melakukan sesuatu yang di harapkan mencapai tujuan tertentu. Misalnya perintah
orang tua untuk sholat tepat waktu, maka dengan sendirinya putra-putrinya akan
disiplin melakukan sholat.

Kewajiban Orang tua tugas-tugasnya dan selain menyampaikan ilmu
pengetahuan, juga harus mendidik, membimbing anaknya, menanamkan nilai-nilai
keagamaan dengan usaha mengantarkan anaknya kearah kedewasaan. Dalam upaya
mendidik dan membimbing tersebut salah satunya adalah dengan cara
menyekolahkan anak ke lembaga sekolah berbasis Agama Islam agar anak dapat
menanamkan ilmu kegamaan dan dapat menjauhkan anak dari perilaku pergaulan
bebas.

3. Sekolah berbasis Agama Islam
Sekolah berbasis Agama Islam merupakan temmpat media untuk
mempengaruhi orang lain agar dapat hidup lebih baik sesuai ajaran Islam dan
mentaati semua yang diperintahkan Allah dan menjahui semua yang dilarang
dengan kesadaran insani yang tertanam kuat dengan aspek keilmuan..
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Sekolah berbasis Agama
Islam juga merupakan sekolah yang bertujuan meningkatkan akhlakul karimah

dan nilai-nilai keagamaan peserta didik, hal ini menunjukan bahwa sekolah

ZJamila, “Pendidikan Berbasis Islam yang Memandirikan dan Mendewasakan”, Jurnal
EduTech, Vol.2 no.2 ,(2016). https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/600 (17
november 2024).



berbasis Agama mempunyai peran dan kedudukan yang sangat penting bagi
pembentukan karakter anak, hal yang juga sangat menarik sekolah berbasis
Agama Islam mampu menyusun kurikulum dengan penerapan niali-nilai Agama
yang tercermin dalam setiap mata pelajaran.

Para pendidik muslim sepakat bahwa tujuan dari pendidikan bukanlah
menjejalkan pemikiran siswa dengan fakta-fakta tetapi mempersiapkan mereka
untuk hidup secara tulus dan ikhlas, Sekolah-sekolah Islam yang dimaksud bukan
hanya lembaga pendidikan pesantren atau madrasah seperti yang selama ini
dikenal memiliki otoritas penyelenggaraan pendidikan keagamaan. Lembaga
pendidikan tersebut bisa sekolah umum yang dilandasi dengan nuansa keislaman.
a. Ciri-Ciri Sekolah Berbasis Agama Islam

Pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut yaitu: menggunakan

label Islam yang diletakkan pada lembaganya, landasan penyelenggaraannya
didasarkan pada komitmen keislaman, atau program-program pendidikan yang
dijalankan didasarkan pada pengembangan nilai-nilai keislaman. 22

Dari ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa Sekolah berbasis Agama
Islam merupakan pendidikan formal yang membangun peserta didik untuk
menjadi individu yang taat kepada Agama Islam Pendidikan bukan hanya sekedar
menjadikan anak cerdas dalam intelektual, namun cerdas dalam menegakan nilai-
nilai norma dan keagamaan, berani amanah dan rela berkorban, Sekolah berbasis

Agama Islam merupakan pendidikan formal yang membangun peserta didik untuk

22Pipit Widiatmaka, “Pembangunsn karkter nasionalmisme peserta didik di sekolah
berbasi agama Islam”, jurnal pancasila dan kewarganegaraan, vol 1, (2016), 31
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3894/1/REVISI1%20SKRIPSI.pdf (17 November 2024)
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menjadi individu yang taat kepada Agama Islam, di sisi lain sekolah tersebut juga
berusaha menanamkan karakter Nasionalisme kepada peserta didiknya.
b jenis-jenis Sekolah Berbasis Agama

Sekolah berbasis Islam adalah salah satu jenjang pendidikan formal yang
bernaung di bawah institusi Islam dan di bawah binaan Kementerian Agama RI
yang meliputi Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah,
Madrasah Diniyah, Pendidikan Guru Agama, Pesantren.?®

1) RA (Roudhotul Athfal)

Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan
anak pra sekolah pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program
pendidikan umum dan Pendidikan keagamaan Islam untuk anak berusia empat
sampai enam tahun. RA merupakan jalur pendidikan formal yang setingkat dengan
Taman Kanak-kanak (TK). Pada jenjang ini siswa diajak untuk belajar sambil
bermain. Memahami bentuk, warna, bermain, bernyanyi, menari, membuat
ketrampilan, menulis dan membaca, serta menggambar maupun mewarnai.

2) MI (Madrasah Ibtida’iyah)

MI adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri dari 6 (enam) tingkat pada
jenjang pendidikan dasar. Madrasah Ibtidaiyah (MI) ini setara dengan Sekolah
Dasar (SD) yang wajib ditempuh oleh seluruh anak-anak Indonesia. Ml merupakan
jenjang lanjutan setelah RA. Pada jenjang madrasah ibtida’iyah ini siswa menerima

pelajaran seperti halnya sekolah umum dengan tambahan pelajaran agama seperti

ZKementrian Agama RI, Madrasah Indonesia: Madrasah Prestasiku, Madrasah
Pilihanku, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2015), 34.



FIQIH, Agidah Akhlag, Al-Qur’an Hadits dan juga Bahasa Arab. Untuk pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam baru diberikan mulai kelas I1l. Beberapa MI juga
mewajibkan adanya tadarus Al-Qur’an bagi siswanya dengan panduan dari guru Al
Qur’an. Juga doa bersama maupun pembacaan Asma’ul husna sebelum pelajaran
dimulai ataupun hafalan surat-surat pendek sesuai dengan jenjang siswa.

Sekolah berbasis Agama Islam merupakan sekolah yang bertujuan
meningkatkan akhlakul karimah dan nilai-nilai keagamaan peserta didik, hal ini
menunjukan bahwa sekolah berbasis Agama mempunyai peran dan kedudukan
yang sangat penting bagi pembentukan karakter anak, hal yang juga sangat menarik
sekolah berbasis Agama Islam mampu menyusun kurikulum dengan penerapan
niali-nilai Agama yang tercermin dalam setiap mata pelajaran.

3) MTs (Madrasah tsanawiyah)

MTs adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan umum
dengan kekhasan Agama Islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada jenjang
pendidikan dasar sebagai lanjutan dari Sekolah Dasar, MI atau bentuk lain yang
sederajat, diakui sama atau setara Sekolah Dasar atau MI.

Pendidikan Madrasah Tsanawiyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai
dari kelas VII sampai kelas IX. Murid kelas IX diwajibkan mengikuti Ujian
Nasional yang memengaruhi kelulusan siswa. Lulusan MTs dapat melanjutkan
pendidikan ke Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah
Kejuruan. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah sama dengan kurikulum sekolah
menengah pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi lebih banyak mengenai

pendidikan Agama Islam. Selain mengajarkan mata pelajaran sebagaimana sekolah



dasar, juga ditambah dengan pelajaran-pelajaran seperti: Al-Quran dan Hadis,
Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.
4) MA (Madrasah Aliyah)

MA Adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan umum
dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan
dari Sekolah Menengah Pertama, MTs atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama
atau setara Sekolah Menengah Pertama atau MTs. Aliyah adalah jenjang yang
paling tinggi di madrasah. Pada tahun kedua (yakni kelas XI), seperti halnya siswa
SMA, maka siswa MA memilih salah satu dari 4 jurusan yang ada, yaitu limu
Pengetahuan Alam (IPA), limu Pengetahuan Sosial (IPS), lImu-ilmu Keagamaan
Islam, dan Bahasa.

Pada akhir tahun ketiga (yakni kelas XI1), siswa diwajibkan mengikuti Ujian
Nasional (UN) yang akan menentukan kelulusan siswa. Lulusan madrasah Aliyah
dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi umum, perguruan tinggi Agama
Islam, atau langsung bekerja..

“Para pendidik muslim sepakat bahwa tujuan dari pendidikan bukanlah
menjejalkan pemikiran siswa dengan fakta-fakat tetapi mempersiapkan mereka
untuk hidup secara tulus dan ikhlas, komitmen pembangunan akhlak ini adalah
tujuan tertinggi dalam pendidikan di sekolah berbasis Islam yang sesuai dengan
cita-cita Islam, serta untuk melanjutkan keberlangsungan umat menjadi umat
terbaik , umat terbaik di sisni bukan hanya umat yang unggul dalam pengetahuan

atau keahlian tertentu, tetapi umat generasi penerus bangsa yang mampu mengajak



pada kebaikan dan mencegah keburukan serta beriman kepada Allah Swt" 24
Anak-anak yang bealajar di sekolah berbasis Agama, akan mendapatkan
pembiasaan-pembiasaan yang menguatkan karakter mereka, sehingga di samping
anak akan menjadi generasi yang memiliki kecerdasan yang kognitif mereka juga
akan menjadi peserta didik yang memiliki jiwa yang tangguh yang benar-benar
menjadi investasi kebaikan orang tua dunia akhirat.
4. Keunggulan dan Kelemahan Sekolah Berbasis Islam
Pada zaman sekarang banyak Orang tua lebih hati-hati utamanya saat
memilih sekolah untuk buah hati mereka, tentunya hal ini sangatlah wajar
mengingat demi kesuksesan anak mereka kelak nanti di indonesia tentunya banyak
berdiri sekolah, mulai dari sekolah biasa dan ada pula sekolah yang menawarkan
keunggulan mulai dari fasilitas, program unggulan, ekstrakulikuler dan masih
banyak yang lainya.
Adapun keunggulan dan kekurangan sekolah berbasis Agama Islam.?
a. Keunggulan Sekolah Berbasis Agama Islam
1) Siswa Memperoleh Pendidikan Umum Dan Agama
siswa akan di berikan pendidikan umum dan juga Agama presentase
pendidikan ini tentunya sama-sama besar sehingga di harapkan adanya
keseimbangan antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama yang di peroleh

siswa.

24Ririn Nur Santi “Manajemen Peningkatan Ahklak Mulia Di Sekolah Berbasis Islam”,
jurnal kependidikan, Vol, Il, No, 2, (2014) 47. https://123dok.com/article/keunggulan-dan-
kelemahan-sekolah-berbasis-agama-islam.y91v66rg (17 November 2024).

ZFaridah Alawiyah,“Pendidikan Madrasah di Indonesia”, Jurnal Alawiyah, Vol.5,No.1
(2014): 51. https://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/article/view/449 (17 november 2024).
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2) Mengenal lebih Dekat Tentang Islam

Bagi umat Islam, lembaga pendidikan yang dapat memenuhi harapan ialah
lembaga pendidikan Islam, artinya bukan sekedar lembaga yang di dalamnya
diajarkan pelajaran agama Islam, melainkan lembaga pendidikan yang secara
keseluruhan bernapaskan Islam.

3) Membentuk Karakter Anak Sesuai Tuntunan Al-Qur’an Dan Hadis

Sekolah berbasis Islam dapat membentuk karakter anak sesua tuntunan al-
Qur’an dan hadits, harapanya anak yang telah lulus dari bangku sekolah dapat
menjadi pribadi muslim yang memiliki akhlak sesuia dengan ajaran Islam.
b. Kelemahan sekolah berbasis Islam

Pada hakikatnya sekolah berbasis Agama telah berkontribusi bagi
pencerdasan kehidupan bangsa, namun masih menghadapi berbagai kendala yang
sulit dihindarinya adapun hambatan terbesar yang dihadapi madrasah adalah
rendahnya kualitas proses pendidikan yang ada didalamnya. Hal ini terjadi karena
aspek manajemen, aspek kurikulum dan aspek kualitas tenaga pendidiknya yang
dinilai masih rendah. Pada umumnya sekolah berbasis Agama masih dihadapkan
pada beberapa kendala yang mempengaruhi mutu baik proses maupun hasil
pendidikan, baik berkenaan dengan latar belakang siswa dan keluarganya,
dukungan berbagai sumber pendidikan, kualifikasi dan rendahnya partisipasi dari
masyarakat. Persoalan yang dihadapi sekolah berbasis Islam terutama pada
pencapaian mutu dipicu karena tidak terpenuhinya standar-standar tertentu, seperti
infrastruktur, pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum, calon siswa, proses

pembelajaran, dan manajemen kelembagaannya. Pendidikan Islam sering kurang



mempertimbangkan pemenuhan aspek mutu baik standar pelayanan pendidikan
maupun standar nasional pendidikan.

Dari pembahsan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu pilihan orang
tua saat ini ialah, dengan memasukan anak mereka ke lembaga pendidikan yang
berbasis Agama, tentu ada bebrapa alasan yang menyebabkan mereka cenderung
untuk memilih sekolah berbasis Agama. Adapun keunggulan dan kelemahan dalam
sekolah berbasis agama islam namun Pelajaran agama yang lebih insentif daripada
di sekolah umum, pelajran agamanya tidak banyak sekitar 2 jam setiap minggunya
di bandingkan dengan sekolah terpadu untuk pelajaran agamanya lebih banyak
misalnya: Al-Qur’an hadits, SKI, Figih, Agidah akhlak, selain pelajaran Agamanya
lebih banyak juga di penuhi kegiatan tambahan yang positif, kegiatan membaca Al-
Qur’an, Sholat berjamaah, namun di balik semua itu sekolah berbasis Agama hanya
lebih menekankan mata pelajaran khusus atau pelajaran keagamaan di banding
pelajaran umum.

5. Peran Orang tua Dalam Memotivasi Pendidikan Anak

Motivasi dapat diartikan sebagai daya yang telah menjadi aktif, Motivasi
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.2® dorongan
ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan bertingkah laku selain itu Istilah
“Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau

berbuat”.?’

%Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 1.
2’Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 73.



Dari pengertian diatas peranan Motivasi orang tua sangat penting dalam
keluarga, motivasi orang tua adalah prilaku yang berkenaan dengan orang tua dalam
memegang posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang di dalamnya berfungsi
untuk mengasuh, pembimbing, memotivasi dan mendidik bagi anak. Orang tua
sebagi komponen pokok dalam keluarga di harapkan mampu memberi dorongan
kepada puta-putrinya sehingga tergerak untuk bertindak dengan cara tertentu,
pengawasan yang di lakukan orang tua dapat mengarahkan serta menjaga tingkah
laku putra-putrinya ke arah tingkah laku yang baik.

Adapun Macam-macam motivasi adalah:

a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam diri
seseoran , motivasi intrinsik tidak perlu di rangsang dari luar, Motivasi intrinsik
timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam
diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya sendiri.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik mengacu pada motivasi yang datang dari luar diri
individu. Seseorang yang termotivasi oleh ekstrinsik tidak menikmati kegiatan yang
dilakukannya. Dimana seseorang terlibat dalam suatu aktivitas hanya karena ingin
mengharapkan beberapa imbalan seperti penghargaan, hadiah, uang atau pujian.
Imbalan yang didapatkan bisa memberikan kepuasan atau kesenangan walaupun
kegiatan yang dilakukan tidak memberikan rasa kepuasaan atau kesenangan dari

dalam dirinya sendiri.?®

23adirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 90.



Sedangakan peran Orang tua, Orang tua merupakan pendidik utama dan
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mulamula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal
tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara
timbal balik antara orang tua dan anak.?®

Orang tua atau Ibu dan Ayah memegang peranan yang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya..Pendidikan orang tua terhadap
anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-
anak, dan yang diterimanya dari kodrat. Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik
karena kodratnya. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak
hendaklah kasih sayang yang sejati pula.*

Adapun peran Orang tua sebagai motivasi untuk pendiikan anak sebagai
berikut:

1) Peran Orang tua sebagai Motivator
a) Memelihara dan membesarkannya

tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan karena

29Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, (Jakarta, Cet. X, 2012), 35.

30M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT Remaja Rosdakarya,
2009 Bandung, 80



si anak memerlukan makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara
berkelanjutan.
b) Melindungi dan menjamin kesehatannya

baik secara jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit
atau bahaya lingkungannya yang dapat membahayakan dirinya.
¢) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan

Mendidiknya dengan ilmu pengetahuan agar berguna untuk kehidupannya
kelak sehingga ia telah dewasa mampu berdiri ssendiri dan membantu orang lain.
d) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat

memberinya pendidikan Agama sesuai dengan ketentuan Allah Swt, sebagai
tujuan akhir hidup muslim. Perlu dan pentingnya peranan orang tua dalam
pendidikan anaknya untuk mencapai hasil yang diinginkan.3!

(1) Peran Orang tua sebagai pendidik

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan”.32 Orang tua sebagai
pendidik memiliki tugas mendidik dan mengajar anak-anaknya, oleh karena itu
orang tua di tuntut untuk bersikap lebih sabar dalam membimbing dan mengarahkan
mereka sebagaimana tugas guru di sekolah sehingga saling melengkapi dan
memecahkan masalah-masalah atau kesulitan yang di hadapi anak baik di sekolah
maupun di rumah.

(2) Peran Orang tua Sebagai Penegak Disiplin

31Hasbullah,,Dasar-dasar ilmu pendidikan.(jakarta:PT Raja Grafindo,2008),89.

32Zakiyah Drajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT.Bulan Bintang, 2010), 35.



Orang tua bertugas menanamkan dan menegakkan kedisiplinan,
pendisiplinan terhadap anak sanagat penting, namun bukan berarti pedisiplinan
yang kaku, anak perlu di biasakan dalam hidup keteraturan, hubunganya dengan
usaha meningkatkan prestasi, orangtua dapat membuat jadwal pembagian tugas di
rumah dan jadwal belajar mereka, pendisiplinan secara teratur lama kelamaan akan

di rasakan anak, sehingga ia tidak akan terikat oleh peraturan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian pada bidang sosial yang hasil penelitiannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik, tetapi melalui pengumpulan data, analisis, lalu
di interprestasikan. Pengumpulan data pada penelitian ini biasanya hasil dari
wawancara kepada responden berupa kata atau teks, kemudian data-datatersebut
dianalisis dengan hasil analisis berupa deskripsi atau penggambaran, dari data-data
tersebut lalu di interpretasi untuk mendapatkan keaslian data untuk diuraikan
sebagai hasil penelitian yang akurat.

Menurut Sukmadinata penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian
untuk mendeskripsikan fenomena- fenomena yang terjadi, berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik hubungan, kesamaan, atau perbedaan antara fenomena yang satu
dengan yang lainnya, dimana data dari penelitian tersebut diperoleh dari observasi,
wawancara dan fenomena atau kejadian yang mampu mendidik karakter peserta
didik.%

Berdasarkan definisi penelitian kualitatif diatas, maka penelitian ini lebih

sesuai dengan topik kajian Skripsi ini, dimana data yang diperoleh melaluikegiatan

$BAlbi Anggito dan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.l; Sukabumi:CV Jejak,
2018), 9.

34Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), 72.



penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian dengan tujuan memperoleh
data ilmiah dan tidak menciptakan hipotesis yang bersifat menduga- duga,
menyangkut Motivasi Orang tua terhadap pemilihan sekolah berbasis Agama Di

Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sibaluton, yang terletak di Kecamatan
Basidondo, Kabupaten Tolitoli, Provinsi Sulawesi Tengah. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada observasi sebelumnya yang menunjukkan keadaan di Desa
Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli khususnya pada sekolah yang
berbasis agama Islam. Saat pagi hari, para orang tua di Desa Sibaluton Kecamatan
Basidondo Kabupaten Tolitoli terlihat sangat antusias dalam mengantar anak-anak
mereka ke sekolah berbasis agama Islam. Para orang tua ini menunjukkan motivasi
yang tinggi untuk menyekolahkan anak-anak di sekolah yang memiliki basis
keislaman. Kondisi ini yang menjadi dasar pertimbangan sehingga peneliti memilih

lokasi tersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian, untuk mendapatkan data yang banyak dan
mendalam selama kegiatan penelitian kehadiran peneliti di lokasi penelitian
sangat diperlukan untuk mengamati lebih mendalam tentang rumusan masalah yang
dibahas.

Peneliti akan melakukan wawancara dengan Orang tua tentang Motivasi
orang tua terhadap pemilihan sekolah berbasis Agama Islam dalam melakukan

penelitian ini, peneliti juga melakukan observasi langsung kepada Orang tua



tentang motivasi orang tua terhadap pemilihan sekolah berbasis agama Islam dan

juga terkait pandangan mereka terhadap pemilihan sekolah berbasis Agama Islam.

D. Data dan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data dan sumber data yang
digunakan berdasarkan situasi yang terjadi. Menurut Suharsimi Arikunto sumber
data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh.®® Data yang dgunakan oleh

peneliti terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu:

1. Sumber data primer

Sumber primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpul data.3®
Adapun data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Orang Tua

di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau dokumen.®” Dalam mengumpulkan data tentang
motivasi Orang tua terhadap pemilihan sekolah berbasis agama Islam peneliti tidak
hanya bergantung pada sumber primer. Melainkan peneliti menggunakan sumber
lain yaitu dengan sumber sekunder. Sumber sekunder yang peneliti ambil seperti

wawancara dengan Orang tua Di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta,2006),129.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2012), 225.



Tolitoli.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar yang ditetapkan.

Adapun Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian
ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan langsung dan sistematis di lokasi
penelitian. melalui observasi. peneliti dapat meneliti pemahaman yang lebih baik

tentang konteks keseluruhan data yang ada di tempat tersebut.®

Teknik Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
nonpartisipan. Dalam hal ini peneliti, bertindak sebagai pengamat tanpa terlibat
secara langsung dalam hal yang akan diteliti, hanya mengamati saja atau melihat

dari hasil observasinya.*

Metode observasi dalam penelitian ini akan di gunakan untuk mengetahui
apa saja motivasi orangtua terhadap Pemilihan Sekolah Berbasis Agama Islam di

Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli.

38Mardawi, Praktis Penelitian Kualitatif Teori dasar dan Analisis data dalam perspektif
kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama,2020),51.

3Nur Hasanah, eds.,Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.I; Padang:PT. Global Ekslusif
Teknologi,2022),107



2. Wawancara

Wawancara adalah metode Pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh informasi secara langsung. Menurut Sugiyono:

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanggung jawab, sehingga dapat bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.*

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat
dari sumber data primer yang dibutuhkan untuk penelitian, wawancara akan
dilakukan dengan narasumber, untuk mendapatkan informasi tentang motivasi
orang tua terhadap pemilihan sekolah berbasis agama Islam di Desa Sibaluton,

Kecamatan Basidondo, Kabupaten Tolitoli.

3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.* Metode dokumentasi penulis
gunakan untuk mencari data tentang profil Desa dan orang tua di Desa Sibaluton,
Kecamatan Basidondo, Kabupaten Tolitoli.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif atau
naturalistic inquiry adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

40Sri Wahyuni, eds., Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.I; Padang:PT. Global Ekslusif
Teknologi,20220),51.
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diamati, demikianlah pendapat Bogdan dan Guba.*? Analisis data bisa diartikan
sebagai upaya vyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari,

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif, dan berlangsung secara
terus-menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data, menyajikan
data, display data, menarik kesimpulan dan melaksanakan verifikasi.** Oleh karena
itu, di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode berpikir induktif yaitu
analisis yang berangkat dari data-data kasus yang di peroleh dari narasumber
kemudian menarik sebuah kesimpulan umum mengenai motivasi orang tua
Terhadap Pemilihan sekolah berbasis agama islam di Desa Sibaluton Kecamatan
Basidondo Kabupaten Tolitoli.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Verifikasi keaslian informasi dilakukan dengan maksud memperoleh data
yang sah, sehingga keabsahan dan Integritas yang terjamin. Setelah terkumpulnya
data yang diperoleh akan dipertanggungjawabkan maka butuh metode pengecekan
keabsahan data yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan data yang
dihasilkan dari suatu penelitian, apakah data tersebut dapat di percaya atau tidak
dalam konteks penelitian ini, keabsashan pendekatan keandalan digunakan untuk

mencapai integritas metode yang akan digunakan untuk keabsahan data dalam

42Uhar Saharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung:Pt Refika Aditaama, 2012), 181.
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penelitian kualitatif ini ada dua yaitu, triangulasi dan meningkatkan ketekunan dan

ketelitian pengamatan.

Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Triangulasi berarti cara terbaik untuk mengilangkan perbedaan-
perbedaan kontraksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan.** Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan
Triangulasi, dengan maksud mengumpulkan data yang sekaligus mengecek
kredibilitas dari berbagai Teknik pengumpulan data tersebut. Sehingga data yang

diperoleh lebih tuntas, konsisten, dan pasti.

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam mengambil kesimpulan akibat
adanya data yang terlewatkan maka perlu meningkatkan ketekunan dan ketelitian

dengan melakukan pemeriksaan Kembali data-data yang dianalisis.*

44L_embaga Penjamin Mutu IAIN Palu, Pedoman Penulisan Karya Tulis lImiah (Palu: LPM,
2020), 11.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Sibaluton
1. Letak Geografis
Desa Sibaluton merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Basidondo, Kabupaten Tolitoli, provinsi Sulawesi Tengah. Adapun lokasinya jika
di tunjuk dari Kota Tolitoli adalah sebelah selatan dari kota Tolitoli yang jaraknya
kurang lebih 24,2 km dari kota Tolitoli. Kemudian batas batas desa Sibaluton yatu
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Basi Kecamatan Basidondo, Sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Malala Kecamatan Dondo, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Labonu Kecamatan Basidondo dan Sebelah Utara berbatasan dengan
Desa Buga Kecamatan Ogodeide.
2. Komposisi penduduk
Menurut data statistik yang di peroleh dari kantor kepala Desa Sibaluton
jumlah Penduduk desa Sibaluton seluruhnya adalah 2.254 Jiwa, perincian 1.173

laki-laki dan 1.081 perempuan. Jumlah kepala keluarga 566 KK.*

Tabel 4.1
Pekerjaan penduduk menurut usia
No Pekerjaan Jumlah
1. Pegawai Negri Sipil 5
2. TNI/Polri 4
3. Swasta/BUMN -

4 Sudirman Ps, Kepala Desa, Wawancara di ruangan Kepala Desa, Pada tanggal 27
Desember 2024



4. Wiraswasta/Pedagang -
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Desa Sibaluton berdasarkan Agama
No Agama Jumlah
1. Islam 2.250
2. Kristen 4
3. Katholik -
4. Hindu -
5. Budha -

Adapun Sarana peribadahan di Desa Sibaluton keseluruhannya sebanyak 6

dengan terperinci sebagai Berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Tempat Ibadah di Desa Sibaluton
No Sarana Jumlah
1. Masjid 4
2. Musholla 2
3. Vihara -
4. Gereja -




3. Sarana Dan Prasarana Desa Sibaluton

Sarana dan Prasarana yang ada di Desa Sibaluton yang berhubungan dengan

masyarakat umum yaitu di bidang olahraga Lapangan speak Bola, Lapangan Volly,

lapangan bulu tangkis, lapangan tenis meja.

4. Struktur Organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa Sibaluton*’

Gambar 4.1
Struktur organisasi pemerintahan desa
Kepala Desa
Sudirman PS
Al
Sekretaris Desa
Sapriamin
Kasi Kasi Kaur Kaur TU " Kaur
Pemerintah Kesejahteraan Perencanaan Daln U_mur:n R‘?Uangaftfl
Lisman Sarmin Jalil Islamiya Isnawati
Kadus Kadus Dusun Kadus KM 4 Kadus
Dontong Muzakkir Pangandopan
Dusun | . Irwan A Mansur. A
Moh. Afandi
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian di Desa Sibaluton, dapat dikemukakan beberapa
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pandangan Orang Tua di Desa Sibaluton Tentang Sekolah berbasis
Islam

Pandangan orang tua mengenai Sekolah Berbasis Islam sangatlah beragam.
Pandangan yang mereka sampaikan berdasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman yang mereka dapatkan. Sebagaimana yang di peroleh dari hasil
wawancara pada orang tua di Desa Sibaluton yang menyekolahkan anak di sekolah
berbasis Islam. Pandangan mereka tentang sekolah berbasis Islam adalah suatu
Lembaga Pendidikan yang tidak hanya mengedepankan pelajaran umum tetapi juga
pelajaran Agama. Sebagaimana yang di Ungkapkan Oleh Ibu Rina:

Sekolah berbasis Islam itu sekolah yang banyak mengajarkan pelajaran

agama. Tentunya, sekolah berbasis Islam tidak sekedar mengajarkan

pelajaran agama, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam

kedalam seluruh aspek Pendidikan. Pendidikan di sekolah berbasis Islam

seharusnya mencakup pengembangan karakter, akhlak dan pemahaman yang

mendalam tentang ajaran Islam, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, sekolah berbasis Islam dapat mencetak generasi yang

tidak hanya religius, tetapi juga cerdas, beretika, dan mampu memberikan
kontribusi positif terhadap masyarakat.*®

Setiap orang tua memiliki harapan yang tinggi terhadap Pendidikan

anaknya, terutama dalam aspek Pendidikan agama. Pendidikan agama sangat

penting untuk membentuk karakter dan moral anak. Sekolah keislaman

memberikan kurikulum yang kaya akan Pengetahuan agama, yang tidak hanya

mencakup teori, tetapi juga praktik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
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menyekolahkan anak di Lembaga Pendidikan Islam menjadi Langkah-langkah
staretegis untuk memastikan mereka memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang ajaran agama. Hal ini akan membantu anak dalam menghadapi tantangan
moral dan sosial di masa depan.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu Helminasary selaku orang tua
wali siswa:
Sekolah berbasis Islam dapat diartikan sebagai Lembaga Pendidikan yang
memberikan proporsi yang lebih besar terhadap mata pelajaran Agama
Islam dibandingkan dengan sekolah umum, alokasi waktu untuk pelajaran
agama seringkali terbatas, yang dapat mengakibatkan kurangnya
pengalaman dan pemahaman agama di kalangan siswa. Oleh karena itu
keberadaan sekolah berbasis Islam sangat penting untuk memperkuat
Pendidikan agama, sehingga siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam
secara lebih mendalam.*°
Sekolah berbasis Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan kepribadian siswa. Dengan mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum,
siswa tidak hanya diajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga nilai-nilai moral dan
etika yang sesuai dengan ajaran Islam. sekolah berbasis Islam tidak hanya berfungsi
sebagai tempat untuk belajar, tetapi juga sebagai lembaga yang membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas
dan moral yang tinggi. Ini sangat penting dalam menciptakan masyarakat yang
lebih baik dan beradab. Pendekatan pendidikan ini mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif, serta mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam

konteks kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana yang di ungkapkan Ibu Risnawaty yang mengemukakan

4SHelminasary, Orang tua wali Wawancara di Rumah, Pada tanggal 1 Januari 2025



pandangannya yaitu sebagai berikut:

Sekolah berbasis Islam merupakan institusi Pendidikan yang dirancang
untuk memberikan Pendidikan yang komprehensif, mengintegrasikan ilmu
agama dan llmu umum. Pendekatan ini bertujuan untuk membekali siswa
dengan pengetahuan yang seimbang, sehingga mereka dapat
mengembangkan pemahaman spiritual intelektual dalam kehidupan sehari-
hari.*

Sekolah berbasis Islam tidak hanya fokus pada pelajaran agama dalam
kurikulum akademis, tetapi juga menyediakan berbagai program keagamaan di luar
jam pembelajaran. Program-program ini sering kali mencakup kegiatan
ekstrakurikuler yang dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa tentang
ajaran Islam dan mengembangkan keterampilan spiritual serta sosial mereka.

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh bapak Sudirman yaitu sebaga berikut:
Sekolah berbasis Islam merupakan sekolah yang selain banyak pelajaran
agamanya tetapi juga banyak program-program keagamaan di luar jam
pembelajaran, seperti ekstrakurikuler.>
Sekolah Islam memang memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan

dengan sekolah umum, terutama dalam hal pengajaran agama. Di sekolah Islam,

waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran agama biasanya lebih banyak,
sehingga memungkinkan pengajaran materi agama dilakukan dengan lebih
mendalam dan detail. Seperti yang di ungkapkan ibu Ira:

Sekolah berbasis Islam itu jelas berbeda dengan sekolah umum, apalagi

dalam hal agama, kalau sekolah Islam waktu pembelajaran agamanya lebih
banyak otomatis dalam menyampaikan materi bisa lebih detail.>

*ORisnawaty, Orang tua wali Wawancara di Rumah, Pada Tanggal 1 Januari 2025
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Sekolah berbasis Islam berusaha untuk memberikan keseimbangan antara
ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. Pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan yang
berkaitan dengan kehidupan spiritual dan moral, tetapi juga pengetahuan yang
relevan dengan dunia modern dan kebutuhan masyarakat. Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Ibu Lisnawaty:

Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan juga memberikan

pembelajaran ilmu pengetahuan umum, sehingga peserta didik memperoleh

bekal untuk kehidupan dunia maupun akhirat.>

Sekolah berbasis Islam berperan penting dalam mendukung orang tua dalam
proses Pendidikan anak. Dengan keterbatasan waktu dan pengetahuan, orang tua
sering kali kesulitan memberikan Pendidikan agama yang komprehensif. Hal ini
sesuai dengan pendapat ibu Irmayanti:

Sekolah Islam itu sekolah yang dapat memberikan kebutuhan pengetahuan
agama kepada anak, sehingga mereka dapat memahami dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta membentuk karakter
dan akhlak yang mulia berdasarkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian,
anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia.>*

Pendapat mengenai sekolah berbasis Islam sangat beragam, ada yang
mengungkapkan bahwa sekolah berbasis Islam merupakan sekolah yang dapat
mendidik karakter anak melalui kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di
sekolah. Hal ini dapat di buktikan dari hasil wawancara dengan Ibu Nurpaidahyani:

Sekolah berbasis Islam menurut saya sekolah yang dapat mendidik karakter

anak, melalui kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di sekolah.
Misalnya sholat Dhuha sebelum pelajaran di mulai, sholat dzuhur

SLisnawaty, Orang tua wali Wawancara di Rumah, Pada tanggal 2 Januari 2025
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berjamaah, membaca Al-Qur’an.>®

Sekolah yang menekankan pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai
agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan
integritas. Pendapat hampir sama di ungkapkan oleh ibu Rita yang menyatakan
bahwa sekolah berbasis Islam adalah:

Sekolah yang menekankan Pendidikan karakter yang bersumber dari Nilai-

nilai agama Islam, sehingga dapat membentuk anak-anak yang memiliki

akhlak mulia, beriman, dan berilmu. Dengan demikian, mereka dapat

menjadi generasi yang memiliki integritas, tanggung jawab, dan

kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan nilai-nilai

Islam. Pendidikan karakter ini juga dapat membantu anak-anak untuk

mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan

spiritual yang seimbang.>®

Sekolah yang kurikulumnya mengarahkan Peserta Didik untuk mempelajari
apa yang diperintahkan oleh Allah Swt biasanya dikenal sebagai sekolah berbasis
Islam. Dalam hal ini, kurikulum dirancang untuk mengintegrasikan ajaran agama
dengan pendidikan umum, sehingga siswa dapat memahami dan mengamalkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang di ungkapkan Bapak

Eldyn:

Sekolah yang kurikulumnya dirancang untuk mengarahkan peserta didik
mempelajari ajaran-ajaran yang diperintahkan oleh Allah Swt.>’

Sekolah berbasis Islam berperan penting dalam membentuk karakter dan

kepribadian siswa, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang tidak

*Nurpaidahyani, Orang tua wali Wawancara di Rumah, Pada tanggal 7 Januari 2025
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hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan komitmen
terhadap ajaran Islam. Hal ini diharapkan dapat membantu mereka menjalani
kehidupan yang bermakna dan bermanfaat bagi masyarakat. Seperti yang di
ungkapkan oleh Bapak Ahmad Dahlan:

Sekolah berbasis Islam merupakan lembaga pendidikan yang menanamkan

nilai-nilai keislaman secara menyeluruh, baik melalui kurikulum, visi dan

misi, kegiatan ekstrakurikuler, aktivitas sehari-hari, maupun Pakaian.®

Melalui Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sekolah berbasis Islam
menurut para orang tua wali adalah sekolah yang memiliki nuansa Islami yang
memberikan Pendidikan agama lebih banyak. Namun, ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa sekolah keislaman itu sekolah yang dapat membentuk karakter
siswa melalui pelajaran dan kegiatan keagamaan.

2. Motivasi orang tua menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam

Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di sekolah Islam sangat
beragam. Salah satunya adalah supaya anaknya paham dengan norma-norma ajaran
agama Islam yang sesuai syariat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
orang tua berharap bahwa anak-anak mereka tidak hanya sukses secara akademis,
tetapi juga menjadi individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan
memiliki kedalaman spiritual yang kuat Hal ini seperti yang diungkapkan Ibu Rina
selaku orang tua memaparkan alasannya memilih sekolah berbasis Islam sebagai
Lembaga Pendidikan anaknya:

Alasan saya memilih sekolah berbasis Islam adalah agar anak saya

mendapatkan pendidikan agama yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-

harinya. Saya meyakini bahwa tanpa pendidikan agama yang memadai,
anak berisiko melakukan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran syariat
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Islam. Selain itu, saya berharap anak saya dapat memahami norma-norma
yang sesuai dengan syariat Islam secara mendalam, dan tidak hanya sekadar
mengetahui, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.>°

Ketika orang tua mendukung keputusan anak untuk bersekolah di sekolah
berbasis Islam, hal ini menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung bagi
anak. Dukungan ini dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar anak,
karena mereka merasa bahwa orang tua menghargai dan memahami pilihan mereka.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Mas Edi:

Pada dasarnya, keputusan untuk bersekolah di Madrasah Tsanawiyah (MT5)
berasal dari keinginan anak sendiri. Namun, orang tua sangat mendukung
pilihan tersebut karena secara pribadi memiliki ketertarikan terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan keagamaan. Oleh karena itu, orang tua juga
berharap anaknya dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai ajaran agama, sehingga mampu mengamalkannya dalam
kehidupan keluarga maupun di tengah masyarakat.°

Pendidikan agama yang kuat membantu anak belajar membedakan mana
yang baik dan buruk, serta membentuk karakter yang mampu menolak pengaruh
negatif, seperti pergaulan bebas dan perilaku yang menyimpang. Sebagaimana
yang di ungkapkan oleh Bapak Ahmad Dahlan mengenai alasan beliau
menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam:

Saya menyekolahkan anak saya di lembaga pendidikan berbasis Islam
karena di sana pembelajaran agama lebih mendalam dan terstruktur. Selain
itu, saya menginginkan agar anak saya benar-benar memahami ajaran
agama secara komprehensif. Di tengah perkembangan zaman yang semakin
maju, saya meyakini bahwa tanpa bekal ilmu agama yang kuat, anak
berisiko terpengaruh oleh pergaulan bebas. Mengingat keterbatasan saya
sebagai orang tua dalam hal pengetahuan agama, saya memilih sekolah
dengan penekanan yang lebih pada pendidikan keagamaan agar anak saya
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memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam.5!

Orang tua menginginkan anaknya supaya tidak hanya pintar ilmu akan tetapi
juga harus bagus Akhlaknya sebagaimana yang di ungkapkan oleh lbu Nur
paidahyani:

Motivasi utama saya menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam adalah
karena, sebagai orang tua, saya menginginkan anak tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Selain itu, sekolah
berbasis Islam umumnya memiliki muatan mata pelajaran yang lebih
banyak mengarah pada pendidikan agama. Secara pribadi, saya merasa
kurang mampu memberikan pendidikan agama secara optimal di rumah,
sehingga memilih sekolah Islam sebagai sarana untuk membekali anak
dengan pengetahuan dan nilai-nilai keagamaan yang kuat.®?

Mendidik anak untuk menjadi sholeh dan sholehah adalah salah satu
investasi terbaik yang dapat dilakukan orang tua. Anak yang memiliki akhlak baik
dan pemahaman agama yang kuat tidak hanya akan bermanfaat bagi dirinya sendiri,
tetapi juga bagi orang tua dan masyarakat. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh
Ibu Helminasary mengenai alasan memilih sekolah berbasis Islam:

Tujuan saya adalah agar anak memahami ajaran agama dengan baik dan
tumbuh menjadi pribadi yang sholeh atau sholehah. Hal ini sejalan dengan
keyakinan bahwa anak yang sholeh atau sholehah merupakan investasi
spiritual bagi orang tua, karena kelak doa-doanya dapat menjadi amal
jariyah yang terus mengalir pahalanya bahkan setelah orang tua meninggal
dunia.®®

Mendidik anak-anak untuk menjadi sholeh dan sholehah adalah investasi
yang sangat berharga bagi masa depan mereka. Dengan memberikan mereka ilmu

agama yang kuat, Orang Tua tidak hanya membekali mereka untuk menghadapi
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tantangan hidup, tetapi juga memastikan bahwa mereka akan menjadi sumber doa
dan amal jariyah bagi Orang Tua di akhirat. Ketenangan hati yang Orang Tua
rasakan ketika mengetahui bahwa anak-anak mereka telah dibekali dengan nilai-
nilai agama yang baik akan memberikan rasa damai dan harapan, baik di dunia
maupun di akhirat. Seperi yang di ungkapkan oleh Ibu Risnawaty mengenai
motivasinya memilih sekolah berbasis Islam sebagai Berikut:

Motivasi saya adalah agar ketika orang tua telah tiada, anak-anak dapat

menjadi pribadi yang sholeh dan sholehah, mampu mendoakan kedua orang

tuanya, serta membuat kami tenang meninggalkan mereka karena telah
dibekali dengan ilmu agama sebagai pedoman hidup.5*

Dengan memberikan mereka pendidikan yang baik dan mendukung mereka
dalam menghafal Al-Qur'an, ini berarti orang tua sedang membekali mereka dengan
fondasi yang kuat untuk menghadapi tantangan hidup. Ini juga akan membantu
mereka menjadi individu yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi masyarakat.
Harapan Orang tua agar anak-anak dapat mengembangkan pengetahuan agama
yang lebih baik dari orang tuanya adalah langkah yang sangat positif, dan
menunjukkan komitmen sebagai orang tua untuk mendidik generasi yang lebih
baik.

Sebagaimana penjelasan yang di ungkapkan oleh lbu Ratna mengenai
alasan beliau menyekolahkan anak di sekolah berbasis Keislaman:

Sebagai orang tua dengan pengetahuan yang terbatas, khususnya dalam

bidang keagamaan, saya memiliki harapan agar anak saya dapat memiliki

pemahaman yang lebih baik dan lebih luas daripada saya. Saya ingin anak
memiliki landasan pengetahuan agama yang kuat, serta berharap ia mampu

menghafal sebagian dari Al-Qur’an sebagai bagian dari pembentukan
karakter dan spiritualitasnya.®®
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Mempunyai anak sholeh dan sholehah adalah harapan bagi setiap orang tua,
menanamkan Pendidikan agama harus di mulai sejak sedini mungkin. Hal itu dapat
dilakukan dengan memilihkan Lembaga Pendidikan yang mampu memberikan
kebutuhan pengetahuan bagi anak. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh
bapak Sudirman mengenai alasannya dalam menyekolahkan anak di sekolah
berbasis Islam:

Sebagai orang tua, saya merasa penting untuk menanamkan pendidikan
agama sejak dini, salah satunya melalui penyekolahan anak di lembaga
pendidikan Islam. Hal ini bertujuan agar anak memiliki keimanan yang kuat
dan agidah yang benar, bahkan melebihi saya. Dengan bekal tersebut,
diharapkan ketika dewasa, anak mampu membedakan antara hal-hal yang
halal dan haram serta mengetahui mana yang benar dan salah. Sebaliknya,
apabila pendidikan agama tidak diberikan sejak awal, maka kecerdasan
intelektual tanpa disertai nilai-nilai agama akan kurang bermakna, terutama
jika anak tidak mampu berbakti kepada kedua orang tua.®

Sekolah berbasis Islam memiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan
dengan sekolah umum, karena mengintegrasikan Pendidikan Agama dengan
pendidikan umum. Di sekolah berbasis Islam, pelajaran keagamaan menjadi
prioritas, namun pelajaran umum juga tetap diajarkan dengan baik, sehingga siswa
mendapatkan pendidikan yang komprehensif.

Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Lisnawaty mengenai motivasi
menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam:

Menurut saya, sekolah berbasis Islam memiliki keunggulan dibandingkan

dengan sekolah umum, karena selain memberikan penekanan pada pelajaran

keagamaan, pendidikan umum juga tetap mendapatkan perhatian yang

serius. Dengan demikian, peserta didik memperoleh pembelajaran yang
komprehensif, baik dalam aspek keagamaan maupun akademik.®’
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Keputusan untuk menyekolahkan anak di sekolah Islam didasarkan pada
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan agama yang baik. Orang tua
menyadari keterbatasan diri dalam memberikan pendidikan agama secara langsung
kepada anak, sehingga memilih sekolah Islam menjadi solusi yang tepat.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu Suli:

Alasan saya menyekolahkan anak di sekolah Islam supaya anak

mendapatkan Pendidikan agama yang lebih banyak, saya sendiri sebagai

orang tua sadar tidak bisa memberi Pendidikan agama dengan baik.®

Salah satu alasan orang tua menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam
penyampaian pelajaran agama khususnya mata pelajaran fighi lebih mendetail. Hal
ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Aida mengenai alasan menyekolahkan anak
di sekolah berbasis Islam:

Alasan saya memilih sekolah berbasis Islam karena anak saya kan

perempuan, sedangkan di dalam Islam banyak tuntutan bagi seorang

perempuan seperti haid, nifas dan sebagainya. Jadi saya mau anak saya aitu
tahu betul tentang hal itu. Karena kalau di sekolah Umum pelajaran seperti
itu tidak di jelaskan secara mendetail, itu salah satu alasan saya.®®

Ada orang tua yang menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam karena
keinginan dari anak sendiri, hal tersebut yang membuat orang tua ikut termotivasi
menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Idris:

Sebenarnya ini keinginan dari anak sendiri, saya sebagai orang tua hanya

mendukung kemauan anak saja, memberikan motivasi dan bimbingan agar

anak dapat mencapai tujuannya. Saya percaya bahwa anak memiliki potensi
dan kemampuan yang unik, dan sebagai orang tua, saya ingin membantu

anak mengembangkan potensi tersebut. Dengan mendukung keinginan
anak, saya berharap dapat membantu anak membangun kepercayaan diri
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dan mencapai kesuksesan dalam hidupnya.™

Penting bagi anak untuk memahami aturan-aturan dan dasar-dasar ajaran
Islam, terutama ketika sebagai orang tua merasa tidak mampu memberikan
pendidikan agama secara optimal di rumah. Dengan menyekolahkan anak di
sekolah Islam, orang tua berharap mereka akan mendapatkan bimbingan dari para
guru yang lebih berpengalaman dan memiliki pengetahuan yang lebih mendalam
tentang ajaran agama. menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam adalah
langkah yang bijak bagi orang tua yang ingin memastikan bahwa anak-anak mereka
mendapatkan pendidikan agama yang baik dan komprehensif. Ini tidak hanya
membantu anak memahami ajaran Islam, tetapi juga membentuk karakter dan
akhlak yang baik, yang akan bermanfaat bagi mereka sepanjang hidup.

Sebagaimana yang di jelaskan Oleh Ibu Lisnawaty terkait alasan beliau
menyekolahkan anak di sekolah Berbasis Islam:

Agar anak tahu aturan-aturan dalam Islam, tahu dasar-dasarnya, karena

orang tua di rumah tidak bisa memberikan pelajaran agama secara baik.

Berbeda kalau di sekolahan, ada Bapak dan Ibu guru yang lebih tahu tentang

ajaran agama Islam.™

Orang Tua memilih menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam dengan
tujuan agar mereka memiliki akhlak yang baik, mampu mengaji dengan lancar, dan
berbakti kepada kedua orang tua. Selain itu, Orang Tua tertarik dengan program-
program keagamaan yang diterapkan di sekolah tersebut. Sebagaimana yang di

ungkapkan oleh Ibu Tika:

Alasan saya menyekolahkan anak kami di sekolah berbasis Islam karena
saya mau anak kami memiliki akhlak yang baik, pintar mengaji, berbakti
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kepada kedua orang tua. Selain itu saya tertarik dengan program yang ada

di sekolah tersebut, setiap pagi sebelum mulai pembelajaran ada Sholat

Dhuha, membaca Al-Qur’an.’?

Orang Tua memilih untuk menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam
karena visi dan misi sekolah tersebut sangat baik, terutama dalam menekankan
pendidikan akhlak dan keagamaan. Fokus utama sekolah pada pembentukan
karakter dan nilai-nilai Islam menjadi alasan utama orang tua tertarik untuk
memberikan pendidikan yang komprehensif dan bermakna kepada anak mereka.
Keputusan ini mencerminkan keinginan orang tua agar anak tumbuh tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan pemahaman agama
yang kuat.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu Wulan mengenai alasan beliau
menyekolahkan anak di sekolah Berbasis Islam:

Saya memilih menyekolahkan anak kami di sekolah berbasis Islam karena

visi dan misinya yang jelas serta fokus pada pengutamaan pendidikan

akhlak dan keagamaan. Hal tersebut menjadi alasan utama ketertarikan saya
untuk memasukkan anak ke dalam lembaga pendidikan berbasis Islam.”

Orang Tua menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam dengan harapan
agar mereka dapat mendoakan dan berbakti kepada orang tua dengan cara yang
benar sesuai ajaran Islam. mereka percaya bahwa pendidikan agama yang diterima
di sekolah tersebut akan membantu anak memahami dan mengamalkan nilai-nilai
Islam yang berkaitan dengan berbakti kepada orang tua, seperti mencintai,

menghormati, dan mematuhi mereka. Keputusan ini mencerminkan keinginan

mereka untuk membentuk karakter anak yang tidak hanya berilmu, tetapi juga
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berakhlak mulia dan taat kepada orang tua. Sebagaimana yang di ungkapkan Oleh
Ibu Irmayanti:

Saya menyekolahkan anak saya di sekolah berbasis Islam, agar anak bisa
mendoakan orang tuanya, agar bisa berbakti kepada kedua orang tua dengan
cara yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam. Saya berharap bahwa
dengan Pendidikan agama yang diterima anak di sekolah berbasis Islam,
anak dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam yang terkait
dengan berbakti kepada orang tua, seperti mencintai, menghormati, dan
mematuhi orang tua.”

Orang Tua memilih menyekolahkan anak di sekolah agama karena di sana
pelajaran agama diberikan dalam jumlah yang lebih banyak dan lebih mendalam.
mereka menyadari keterbatasan diri sebagai orang tua dalam memberikan
pendidikan agama secara komprehensif, sehingga sekolah agama menjadi pilihan
yang tepat untuk memastikan anak mendapatkan pengetahuan agama yang lebih
baik. Keputusan ini mencerminkan keinginan mereka untuk memberikan anak
pendidikan yang kuat dalam aspek keagamaan, yang akan membekali mereka
dengan pemahaman yang baik tentang ajaran Islam.

Sebagaimana penjelasan Ibu Ira mengenai Alasan beliau menyekolahkan
anak di sekolah berbasis Islam:

Alasan saya yaitu karena di sekolah Agama itu pelajaran agamanya lebih

banyak, sedangkan orang tua sendiri tidak bisa memberi pelajaran agama

yang banyak hanya sedikit-sedikit yang saya tahu dan bisa saya ajarkan.”

Orang Tua memilih menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam karena

di sana pelajaran agama diberikan secara rutin setiap hari, berbeda dengan sekolah

umum yang pelajaran agamanya terbatas. Selain itu, mereka juga khawatir dengan
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pengaruh pergaulan bebas di zaman sekarang, sehingga memberikan pendidikan
agama yang kuat menjadi langkah penting untuk melindungi anak mereka agar
tidak terjerumus ke hal-hal negatif. Keputusan ini menunjukkan perhatian oranng
tua dalam membekali anak dengan nilai-nilai agama yang kokoh sebagai bekal
menghadapi tantangan sosial di lingkungan sekitar.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Jasman Mengenai alasannya
menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam Sebagai Berikut:

Saya menyekolahkan anak saya di sekolah berbasis Islam, karena kalau

hanya di sekolah Umum biasa yang pelajaran agamanya juga sedikit. Kalau

di sekolah berbasis Islam setiap harinya ada pelajaran agama. Selain itu

khawatir juga dengan pergaulan anak di zaman sekarang yang semakin

bebas, kalau tidak di bekali Pendidikan agama dengan kuat anak bisa

terjerumus pada pergaulan bebas.”®

Orang Tua memilih untuk menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam
dengan harapan agar mereka tumbuh menjadi anak yang sholeh dan sholehah.
mereka menyadari betapa pentingnya pendidikan, terutama pendidikan agama,
dalam mencapai tujuan tersebut. Keputusan ini mencerminkan komitmen mereka
sebagai orang tua untuk memberikan landasan yang kuat dalam nilai-nilai
keislaman, yang diharapkan dapat membentuk karakter dan akhlak anak sesuai
dengan ajaran Islam. Sebagaimana yang di ungkapkan Oleh Bapak Eldyn:

Alasan saya menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam, agar anak bisa

menjadi anak yang sholeh sholehah, tentunya itu perlu Pendidikan terutama

Pendidikan agama.”’

Dengan memilih menyekolahkan anak di sekolah berbasis Islam orang tua

percaya bahwa inti dari pendidikan tidak hanya terletak pada pengetahuan
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akademis, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai akhlak yang baik. mereka
menganggap bahwa pendidikan akhlak adalah hal yang paling diharapkan dari
pemilihan sekolah berbasis Islam oleh orang tua untuk anak-anak mereka.
Sebagaimana yang di jelaskan Oleh Bapak Sudirman beliau mengatakan:
Alasan saya karena inti dari Pendidikan bukan hanya sebatas pengetahuan,
tapi jauh lebih penting dari Itu adalah Nilai-nilai Akhlak. Inilah hal yang
paling diharapakan dari pemilihan sekolah berbasis Islam oleh orang tua
kepada anaknya.’®
Kesimpulannya adalah bahwasanya pendidikan yang sesungguhnya tidak
hanya terfokus pada transfer pengetahuan akademis, tetapi juga pada pembentukan

karakter dan akhlak yang baik.

3. Perkembangan Sikap Religiusitas Pada Anak yang Sekolah Di Sekolah
Berbasis Islam

Sekolah berbasis Islam dapat mengembangkan sikap religiusitas pada anak
melalui pelajaran dan kegiatan keagamaannya. Mulai dari anak terbiasa berpamitan
ketika hendak pergi. Dengan pembiasaan-pembiasaan sederhana, seperti anak
terbiasa berpamitan sebelum pergi, sekolah membantu menanamkan nilai-nilai
religius secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari anak. Pendekatan ini
berkontribusi dalam membentuk karakter anak yang religius dan berakhlak sesuai
ajaran Islam. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rina:

Di rumah, anak selalu menunjukkan sikap sopan dengan berpamitan saat

akan pergi dan mengucapkan salam saat masuk rumah. Selain itu, anak

sudah mulai menjalankan sholat lima waktu secara tertib, melaksanakan
puasa sunnah, serta rutin mengerjakan sholat tahajud.”
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Sekolah berbasis Islam berperan penting dalam perkembangan sikap
religiusitas anak melalui pendidikan agama dan kegiatan keagamaan. Melalui
pembelajaran yang terstruktur dan pembiasaan nilai-nilai religius, anak dapat
menginternalisasi ajaran agama, membentuk karakter yang baik, dan meningkatkan
keimanan mereka. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Yusran mengenai
perkembangan sikap religiusitas anak setelah sekolah di sekolah berbasis Islam:

Anak terbiasa dengan kegiatan yang dia lakukan di sekolah, dalam hal sholat

misalnya orang tua tidak harus menyuruh anak sudah melaksanakannya

meskipun kadang telat, kadang juga melaksanakan sholat dhuha.®

Perkembangan sikap religiusitas anak setelah bersekolah di sekolah
berbasis Islam menunjukkan kemajuan yang positif, terutama dalam hal sholat,
mengaji, dan puasa. Sebagaimana yang di ungkapkan Oleh Ibu Nurpaidahyani:

Untuk perkembangan sikap religiusitas anak alhamdulillah ada, dalam hal

sholat, mengaji, puasa anak ada perkembangannya. Meskipun dalam hal

perilaku terkadang masih kurang mendengarkan.8!

Setelah anak mengikuti pendidikan di sekolah Islam, terjadi perubahan
positif pada sikapnya, terutama menjadi lebih rajin dan disiplin dalam menjalankan
ibadah, seperti segera bergegas melaksanakan sholat ketika adzan berkumandang.
Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang menanamkan
kebiasaan baik dan didikan dari ustadz dan ustadzah yang mendukung
pembentukan kedisiplinan dan religiusitas anak. Sebagaiaman yang di jelaskan

Oleh Ibu Lisnawaty sebagai Berikut:

Setelah anak saya pendidikan di sekolah Islam itu anak saya jadi rajin, ketika
adzan berkumandang anak bergegas sholat mungkin karena disana sudah
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terbiasa dengan didikan dari ustadz ustadzahnya juga.®

Orang Tua merasa bersyukur karena anak mereka menunjukkan kemajuan
yang baik dalam aspek religiusitas dan akhlak setelah bersekolah di sekolah Islam.
Anak mereka mudah menghafal surat-surat pendek, memahami adab-adab makan,
dan bersikap sopan kepada orang tua. Selain itu, anak mereka juga menunjukkan
kesadaran dalam melaksanakan sholat tanpa perlu diingatkan. Hal ini
mencerminkan hasil positif dari pendidikan yang diterima dan pembiasaan yang
dilakukan di lingkungan sekolah. Sebagaimana yang di ungkapkan Oleh Ibu
Helminasary sebagai berikut:

Alhamdulillah anak mudah menghafal surat-surat pendek, adab-adab

makan, sopan pada orang tua, sholatnya juga alhamdulillah tidak perlu

diingatkan sudah sadar sendiri.®®

Pendidikan Agama yang diterima anak telah membentuk kesadaran dan
tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan dan menjaga keimanan, bahkan
membantu memperkuat keimanan keluarga secara keseluruhan. Sebagaimana yang
di jelaskan Oleh Ibu Rahmi:

Dalam masalah sholat lima waktu kadang anak saya yang mengingatkan

saya itu salah satunya, terus kalau saya lagi ngaji ada yang salah anak saya

yang membenarkan.8*

Perkembangan sikap keagamaan pada anak sangat signifikan setelah

bersekolah di sekolah berbasis Islam mereka menunjukkan peningkatan dalam

perilaku sopan kepada orang tua dan telah berhasil belajar membaca Al-Qur'an
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dengan baik, bahkan melebihi kemampuan orang tuanya. Hal ini mencerminkan
keberhasilan pendidikan agama yang diterima anak, yang tidak hanya berdampak
pada kemampuan akademis, tetapi juga pada akhlak dan hubungan keluarga.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Sudirman mengenai
perkembangan sikap religiusitas anak setelah bersekolah di sekolah Berbasis
Agama Islam sebagai berikut:

Perkembangan sikap keagamaannya banyak, salah satunya anak kepada

orang tua lebih sopan, yang dulunya tidak bisa baca Al-Qur’an sekarang

alhamdulillah sudah bisa melebihi orang tuanya.®

Perkembangan sikap religiusitas anak setelah bersekolah di sekolah berbasis
Islam menunjukkan peningkatan yang signifikan. Anak-anak menjadi lebih terlibat
dalam kegiatan keagamaan, seperti sholat dan membaca Al-Qur'an, serta
menunjukkan perilaku yang lebih sopan dan menghormati orang tua.

Sebagaimana penjelasan Ibu Suli Terkait perkembangan sikap religiusitas
anak setelah bersekolah di sekolah berbasis Islam sebagai Berikut:

Memang pada masa kelas I, perilaku membantah orang tua sempat terjadi

dan dianggap wajar sesuai dengan tahap perkembangan usia. Namun, Kini

ketika sudah berada di jenjang kelas VI, siswa diharapkan telah memahami

bahwa bersikap tidak hormat kepada orang tua merupakan perbuatan yang

tidak dibenarkan secara moral maupun agama.®

Orang Tua merasa bersyukur karena anak mereka menunjukkan
perkembangan yang baik dalam menghafal surah-surah pendek. Hal ini

mencerminkan kemajuan dalam pendidikan agama yang diterima anak, serta upaya

dan motivasi anak dalam belajar Al-Qur'an. Pencapaian ini juga menunjukkan
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bahwa lingkungan sekolah berbasis Islam berkontribusi positif terhadap
perkembangan religiusitas anak. Sebagaimana yang di Ungkapkan Oleh Bapak
Ahmad Dahlan:

Alhamdulillah ada perkembangan dalam menghafal surah-surah pendek.
Anak saya sudah mulai menghafal surah-surah pendek.®’

Orang Tua merasa bersyukur atas perubahan positif yang terjadi pada anak
mereka setelah bersekolah di sekolah berbasis Islam. Anak mereka kini mampu
menghafal Asmaul Husha dan surat-surat pendek, serta menunjukkan kemajuan
dalam membaca Al-Qur'an dengan lancar. Hal ini mencerminkan keberhasilan
pendidikan Agama yang diterima anak, yang tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademisnya, tetapi juga memperkuat aspek spiritual dan
religiusitasnya. Sebagaimana yang di ungkapakan Oleh Ibu Ira:

Alhamdulillah setelah saya sekolahkan anak di sekolah Berbasis Islam

banyak perubahan salah satunya anak bisa hafal asmaul husna, kemudian

surat-surat pendek juga, mengajinya juga alhamdulillah lumayan lancar.®

Anak menunjukkan kemajuan yang baik dalam membaca Al-Qur'an, baik
dari segi teknik membaca maupun pemahaman isi dan maknanya. Namun, dalam
hal pelaksanaan ibadah seperti shalat, puasa, dan pengamalan nilai-nilai Islam
lainnya, anak masih memerlukan pengingat agar tetap konsisten. Kemajuan anak
dalam membaca Al-Qur'an adalah pencapaian yang sangat baik dan menunjukkan
bahwa ia telah mendapatkan fondasi yang kuat dalam aspek spiritual dan

pendidikan agama. Sebagaimana penjelasan Ibu Rita Selaku orang Tua wali beliau

mengatakan:
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Anak saya menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam membaca Al-

Qur’an secara benar dan mampu memahami isi serta maknanya. Namun,

untuk Pelaksanaan ibadah lain seperti shalat, puasa, dan penerapan nilai-

nilai Islam secara konsisten, anak masih memerlukan pengingat agar tidak

lupa menjalankannya.®

Setelah bersekolah di sekolah berbasis Islam, anak mengalami perubahan

positif dalam sikapnya terhadap orang tua. Dulu, anak sulit mendengarkan dan
patuh, tetapi kini ia menjadi lebih penurut dan berbicara dengan sopan kepada orang
tua. Perubahan positif yang dialami anak setelah bersekolah di sekolah berbasis
Islam bisa jadi disebabkan oleh beberapa faktor. Pendidikan berbasis nilai-nilai
agama seringkali menekankan pentingnya akhlak, etika, dan hubungan yang baik
dengan orang tua. Perubahan positif yang dialami anak setelah bersekolah di
sekolah berbasis Islam, terutama dalam sikapnya terhadap orang tua, adalah hasil
dari berbagai faktor yang saling mendukung. Seperti yang di jelaskan oleh Ibu
Irmayanti:

Sebelumnya, anak saya cenderung sulit menerima nasihat dari orang tua,

namun setelah mengikuti pendidikan di sekolah berbasis Islam, sikapnya

menjadi lebih patuh dan berbicara dengan sopan kepada orang tua.*

Jadi, Kesimpulannya adalah Pendidikan di sekolah berbasis Islam dapat

memberikan pengaruh positif terhadap sikap dan perilaku anak, khususnya dalam

hal ketaatan dan kesopanan kepada orang tua.

C. Pembahasan Penelitian
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1. Pandangan Orang Tua di Desa Sibaluton tentang sekolah berbasis
Islam

Berdasarkan Hasil penelitian yang diperoleh di temukan bahwa Pandangan
orang tua mengenai sekolah berbasis Islam sangat beragam, namun pada umumnya
mereka sepakat bahwa sekolah berbasis Islam adalah lembaga pendidikan yang
tidak hanya mengedepankan pelajaran umum, tetapi juga pelajaran agama. Orang
tua percaya bahwa sekolah berbasis Islam dapat memberikan pendidikan yang
komprehensif, mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, sehingga siswa dapat
mengembangkan pemahaman spiritual dan intelektual dalam kehidupan sehari-hari.
Sekolah berbasis Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian siswa, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan komitmen
terhadap ajaran Islam. Orang tua juga percaya bahwa sekolah berbasis Islam dapat
membantu anak-anak mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan spiritual
yang seimbang, serta membentuk generasi yang memiliki integritas, tanggung
jawab, dan kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan nilai-
nilai Islam. orang tua memiliki pandangan positif tentang sekolah berbasis Islam
dan percaya bahwa sekolah tersebut dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi perkembangan anak-anak mereka.®!

Sekolah berbasis Islam menurut para orang tua wali adalah sekolah yang
memiliki nuansa Islami yang memberikan pendidikan agama lebih banyak, serta

dapat membentuk karakter siswa melalui pelajaran dan kegiatan keagamaan.
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Dengan demikian, sekolah berbasis Islam dapat membantu anak-anak tumbuh
menjadi generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, serta dapat
memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat.
2. Motivasi Orang Tua menyekolahkan anak di Sekolah Berbasis Islam

Hasil penelitian di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Toli-
Toli, di temukan bahwa Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di sekolah
Islam sangat beragam, namun pada umumnya mereka sepakat bahwa sekolah Islam
dapat memberikan pendidikan agama yang kuat dan komprehensif. Orang tua
percaya bahwa sekolah Islam dapat membantu anak-anak mereka memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta membentuk
karakter dan akhlak yang baik. Dengan demikian, orang tua berharap anak-anak
mereka dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, berilmu, dan berakhlak
mulia. Orang tua juga menyadari keterbatasan diri dalam memberikan pendidikan
agama secara langsung kepada anak, sehingga memilih sekolah Islam menjadi
solusi yang tepat. Mereka percaya bahwa sekolah Islam dapat memberikan
pendidikan agama yang lebih banyak dan lebih mendalam, serta membantu anak-
anak mereka memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam. Selain itu, orang tua
juga berharap anak-anak mereka dapat menjadi anak yang sholeh dan sholehah,
serta dapat mendoakan dan berbakti kepada orang tua dengan cara yang benar
sesuai ajaran Islam.%

Orang tua memilih menyekolahkan anak di sekolah Islam karena percaya

bahwa pendidikan agama yang kuat dapat membantu anak-anak mereka

92Sudirman, Orang tua wali Wawancara di Rumah, Pada tanggal 13 Januari 2025



menghadapi tantangan hidup dan membentuk karakter yang baik. Mereka berharap
anak-anak mereka dapat tumbuh menjadi individu yang cerdas secara akademis,
memiliki akhlak yang baik, dan sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian,
orang tua dapat merasa tenang dan bahagia karena telah memberikan pendidikan
yang terbaik bagi anak-anak mereka.

3. Perkembangan sikap Religiusitas pada anak yang sekolah di Sekolah
Berbasis Islam

Hasil penelitian di Desa Sibaluton Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli
dilakukan melalui observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa Sekolah
berbasis Islam memiliki peran penting dalam mengembangkan sikap religiusitas
anak melalui pendidikan agama dan kegiatan keagamaan. Anak-anak yang
bersekolah di sekolah Islam menunjukkan kemajuan yang positif dalam
menjalankan ibadah, seperti sholat, puasa, dan membaca Al-Qur'an. Mereka juga
menunjukkan perilaku yang lebih sopan dan menghormati orang tua, serta memiliki
kesadaran yang lebih tinggi dalam melaksanakan nilai-nilai Islam.%

sekolah berbasis Islam memiliki dampak yang positif terhadap
perkembangan sikap religiusitas anak. Anak-anak menjadi lebih religius, sopan,

dan memiliki kesadaran yang lebih tinggi dalam melaksanakan nilai-nilai Islam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang menggabungkan teori dan hasil Temuan di lapangan,

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi Orang tua sangat dipengaruhi oleh keinginan agar anak memiliki
akhlak yang baik, Harapan agar anak menjadi anak sholeh dan sholehah,
kekhawatiran terhadap pergaulan bebas dan Pengaruh Negatif zaman
sekarang, Orang tua merasa tidak mampu mengajarkan agama sendiri,
adanya kurikulum agama yang lebih banyak dibanding sekolah Umum.
Kesimpulannya adalah Orang tua memilih sekolah Islam karena harapan
dan kekhawatiran.

2. Tingkat motivasi orang tua untuk memilih sekolah berbasis agama Islam di
Desa Sibaluton sangat tinggi dan didasari oleh keinginan kuat untuk
memberikan Pendidikan agama yang berkualitas dan membentuk karakter
anak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

B. Implikasi Penelitian
1. Untuk Orang Tua, Penulis mengharapkan orang tua perlu memastikan
sekolah yang dipilih memiliki nilai-nilai dan prinsip yang sejalan dengan
nilai-nilai keluarga, Jangan hanya fokus pada aspek agama, tetapi juga
perhatikan kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah, Pastikan orang

tua memiliki komunikasi yang baik dengan guru dan sekolah untuk



memantau perkembangan anak, perlu diperhatikan tidak semua anak di
sekolah Islam pasti Berakhlak baik, dan anak di sekolah umum bisa saja
memiliki akhlak Baik. Jadi perlu untuk memahami bahwa Pendidikan agama
harus bersinergi dengan keteladanan di Rumah. Sekolah bukan sattu-satunya
tempat pembentukan karakter.

. Untuk Penulis, selanjutnya diharapkan penulis memastikan telah melakukan
penelitian yang mendalam tentang motivasi orang tua dalam memilih
sekolah berbasis agama Islam, Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi orang tua dalam memilih sekolah berbasis agama Islam, Analisis
data yang penulis kumpulkan dengan teliti untuk mendapatkan hasil yang
akurat, Tunjukkan implikasi penelitian kepada orang tua, sekolah, dan
masyarakat, serta Sajikan hasil penelitian dengan jelas dan sistematis,
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Dengan demikian, penulis dapat
menulis skripsi yang berkualitas dan memberikan kontribusi pada
pengetahuan tentang motivasi orang tua dalam memilih sekolah

berbasis agama Islam.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

No | Objek Pengamatan 1 Indikator o
ks Pengetahuan tentang pendidikan - pengetahuan tentang kurikulum sekolah
Islam berbasis Agama Islam
- pemahaman tentang pentingnya pendidikan
; : agama Islam -
2. Kepercayaan terhadap pendidikan | - keyakinan bahwa pendidikan Agama Islam
Agama lslam dapat membentuk karakter anak
- keyakinan terhadap keunggulan sckolah
berbasis agama Islam dibandingkan dengan
sekolah umum.
3 Faktor sosial dan lingkungan - pengaruh dari lingkungan sekitar dalam
sekitar pemilihan sekolah
- peran komunitas dalam mendukung
| pendidikan agama Islam .
4. Faktor ekonomi - ketersediaan biaya pendidikan
- persepsi tentang nilai investasi pendidikan
~ agama Islam
5. Tujuan pendidikan Orang tua - harapan tentang masa depan anak

- pemahaman tentang peran pendidikan

agama Islam dalam mencapai tujuan




Lampiran 2

10.

PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA DI DESA SIBALUTON,

KECAMATAN BASIDONDO, KABUPATEN TOLI-TOLI

. Bisa ceritakan sedikit tentang latar belakang keluarga bapak/ibu ? (pekerjaan,

pendidikan, jumlah anak, dll.)

Apa alasan utama bapak/ibu memilih sekolah berbasis agama Islam untuk
anak bapak/ibu ?

Seberapa besar pengaruh lingkungan sekitar (keluarga, teman, komunitas)
dalam keputusan bapak/ibu memilih sekolah berbasis agama I[slam ?
Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap pentingnya pendidikan agama
dalam kehidupan anak ?

Bagaimana bapak/ibu menilai kualitas pendidikan di sekolah berbasis agama
Islam dibandingkan dengan sekolah umum ?

Apa harapan bapak/ibu terhadap anak bapak/ibu setelah menyelesaikan
pendidikan di sekolah berbasis agama Islam ?

Apakah bapak/ibu atau pasangan bapak/ibu memiliki pengalaman pribadi
dengan pendidikan agama yang mempengaruhi keputusan ini ?

Seberapa penting nilai-nilai keagamaan yang diajarkan di sckolah bagi
bapak/ibu dan keluarga ?

Bagaimana bapak/ibu menilai fasilits dan sarana yang disediakan oleh sckolah
berbasis agama Islam di desa ini ?

Apakah bapak/ibu puas dengan kurikulum yang diterapkan di sckolah ini ?

Mengapa ?



1.

14

14.

i3,

16.

Apakah anak bapak/ibu mengikuti aktivitas ckstrakurikuler di sckolah ?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kegiatan terscbut ?

. Apakah bapak/ibu melihat perubahan perilaku atau sikap pada anak bapak/ibu

sejak bersekolah disini ?

Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap biaya pendidikan di sckolah
berbasis agama Islam ini ? Apakah scusai dengan harapan bapak/ibu ?
Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap kinerja dan kompetensi guru di
sekolah ini ?

Seberapa besar keterlibatan bapak/ibu dalam kegiatan sckolah anak bapak/ibu
? Apakah sekolah menyediakan ruang untuk partisipasi orang tua ?

Apakah bapak/ibu memiliki saran atau harapan untuk sckolah berbasis agama

Islam di Desa Sibaluton agar dapat lebih baik lagi ?



Lampiran: Data Jumlah Orang Tua yang Memilih Sekolah Berbasis Islam

No Nama Orang Jenis Jumlah Anak | Jenis Alasan Utama
Tua Kelamin Disekolahkan | Sekolah
1 Ibu Rina Perempuan | 2 MTs Pendldn.kan .
agama intensif
Dukungan
2 Bapak Mas Edi | Laki-laki 1 MTs terhadap pilihan
anak
Ibu Pembentukan
4 Nurpaidahyani Perempuan | 3 M karakter Islami
Mencegah
4 gapak Al Laki-laki 2 MA pengaruh
ahlan
pergaulan bebas
Ibu Harapan anak
5 Hehinass Perempuan |2 MI jadi
i sholeh/sholehah
Anak bisa
6 Ibu Risnawaty | Perempuan |1 MI mendoakan
orang tua
Anak bisa hafal
7 Ibu Ratna Perempuan |1 MTs Al-Qur'an
Banak Penanaman nilai
8 5u§iman Laki-laki |2 MI halal-haram
sejak dini
" Kurikulum
9 Ibu Lisnawaty | Perempuan |1 MI seimbang
Pemahaman
10 Ibu Aida Perempuan |1 MI figh untuk anak
perempuan
Anak meminta
11 Bapak Idris Laki-laki 1 MTs sendiri ke
sekolah Islam
Orang tua tak
12 Ibu Suli Perempuan |1 MI mampu
mengajar agama
Visi-misi
13 Ibu Wulan Perempuan | 2 Ml sekolah Islami
sangat jelas
14 Ibu Tika Perempuan |1 MTs Anak bisa
membaca Al-
Qur’an & sholat
dhuha
15 Bapak Jasman | Laki-laki 1 MI Ingin
pendidikan

agama setiap
hari
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n 2h < 875ipsi merupa¥an salah saty syarat 62
peKér{:uk.—asnax:’r'\ng:L ypada jegja’ng Strata Satu (S1) di“Fakultas Tarbi/af); dan M
xarama Palu, untuk ilu dipanda fdu menetapk imbingd
" grmgl dan skripsi bagi mahasiswa; e s
. ba saudara yangp tersebut namanya di bawah ini di ang ca
me!aksanakan tugas tersebut; . P NS S
c. .balrwa berdasarkan pertmbangan pada huruf a dan b tersebut, pery menetzpkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Datorarama Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, temang Sistem Pendidixan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

::'r:luran Presiden No 81 Tahun 2021, Tentang Universitas Islam Negeri Datokarama
Perah.uan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2008, tentang Dosen;

Peraturan Manteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam
Negeri Datokarama Fahs;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/Uf2001 tentang Gelar dan Lulusan
Perguruan Tinggi;

Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatzn Dekan Fakuftas Tarbiyah dan limu

Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 528/Un.24/KP.07.6/11/2023 masa jabatan
2023-2027

® N o0 » wps

‘MEMUTUSKAN

ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISV/A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU

Menetapkan saudara :
1. Jumri Hi. Tahang Basire, SAg., M Ag.

2. Mudaimin, S.Ud.,M.Pd. ¢

sebagai Pembimbing | dan Il bagi Mahasiswa :

Nama : Mira

NIM : 211010048

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Swripsi ¢ MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP PENILIHAN SEKOLAH

BERBASIS AGAMA ISLAM DI DESA SIBALUTON KECAMATAN
BASIDONDO KABUPATEN TOLI-TOLI.

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi; i

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2024

Keputusan ini mulai berfaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya )

SALINAN keputusan ini dibefikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

: Sigi
: 29 Maret 2024

ashuri, SAg., M.Pd.l.
2005011070

.‘____.4

Dipindai dengan CamScanne
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

(&) N A Sall DY) LIS 5 Ay
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
dpi2 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

DATORARANMA JL Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax 0451460165

Wabsite : www.iainpaly ac id, email : humas@iainpalu.ac «d

Nomor :3285S  /Un.24/F.1/PP.00.9/07/2024 Sigi, 1& Juli 2024
Sifat : Penting

Lampiran te

Perihal : Undangan Menghadiri

Ujian Proposal Skripsi.

Kepada Yth.
1. Jumri Hi. Tahang Basire, S.Ag., M.Ag. (Pembimbing I)
2. Mudaimin, S.Ud.,M.Pd. (Pembimbing 2)
3. Dr. H. Suhamis, S.Ag., M.Ag. (Penguji)
4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu
Di-
Palu

Assalamu’alaikum War. Wab.

Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang akan di presentasikan oleh :

Nama : Mira

NIM 1211010049

Program Studi : Pendidikan agama Islam
No. Handphone 1 082281367303

Judul Proposal Skripsi :‘MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN
SEKOLAH BERBASIS AGAMA ISLAM DI DESA

SIBALUTON KECAMATAN BASIDONDO KABUPATEN
TOLI-TOLI

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Ujian Proposal Skripsi tersebut
yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :

Hari/tanggal : Senin, 22 Juli 2024
Waktu : 11.00 s/d Selesai
Tempat : Ruang Ujian Proposal Gedung Rektorat Lt. 1/A

Wassalam,

a.n. Dekan
Ketua Jurusan
Pendidikan agama Islam,

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:
a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);
b. 1 rangkap untuk dosen pembimbing Il (dengan proposal Skripsi);
c. | rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)
d. | rangkap untuk Ketua Jurusan;
e. | rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan;
f. 1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan;

& Dipindai dengan CamSc
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
S R ySal ALY LIS s daals
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J\. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165

Website :www uindatokarama ac id, email : humas@uindatokarama ac id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Fada hari ini Senin, 22 Juli 2024 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama
NIM
Jurusan

Judul Proposal Skripsi

t Mira

1211010049

: Pendidikan Agama Islam

: MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN SEKOLAH BERBASIS

AGAMA ISLAM DI DESA SIBALUTON KECAMATAN BASIDONDO
KABUPATEN TOLI-TOLL.

Pembimbing + L Jumwri Hi. Tahang Basire, S.Ag., M.Ag.
1I. Mudaimin, 8.Ud.,M.Pd.
Penguji ¢ Dr. H. Suharnis, S.Ag., M.Ag.
SARAN-SARAN PENGUJ1/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. |I1SI /‘*
7 BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN
3. METODOLOGI ]
4. PENGUASAAN ,
5. |JUMLAH
6. | NILAIRATA-RATA 8@
// Sigi,  Juli 2024
M:“%Zg::li Pembimbing 11,
a.n.
Ketua Jurusan PAI, .
i Hi, Taltang Basire, S.Ag., M.Ag. Mudaimin, $.0d. M.Pd.
'L‘rll?" 19720505 200112 1009 ;
Calatan an Angka
Nilai '“C“S“““L_‘“A' " 6.60-64 =C+
), 834902, 7.55-59 =C
2, S35 =B+ 8.50-54 =D
3. 7.\-7:' - B 9.0-49 =E (mengulang)
4, 70- =
5. 65-69 =1
7777 —M/_——v- o ——

BB Dipindai dengan CamScal
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
2 Ga Ca? LAY W3S S st
STATE S_AN'C UN VERSTY DATORARAMA PAL
FAKULTAS TARSIYAH DAN ILMU KEGURUAN
o

D R R e e F T = T TN SS3A33ITIac S
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Fada haniini &enin, 22)
Narma

NIM

Jurusan

Judul Proposal Sirips

Wl

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

telah dilaksaraicm Seminar Proposal Siripsi:
M
R0 B (A} TN
t Fendidikan Agama Islam
I MOTIVASI ORANG TUA TERHADAF FEMILIHAN SEKOLAH RERBASIS
AGAMA ISLAM DI DESA SIFALUTON KECAMATAN FASIDONDO
KARUTATEN TOLI-TOL

Fembimbing : 1. Jumri Hi. Tahang Rasire, SAg., MAg.
1L Mudaimin, SULMLRAL
Ferguii : Dr. H. Suhumis, SAQ., MAg.
SARAN-SARAN FENGUJI/FEMBIMBING

NO. YANG DINILA NILAI PERBAIRAN

1. 181 w

, FAHAAX

T TEKNIS FENULISAN

3. METODOLOGI /

4. FENGUASAAN {

5. JUMLAH } \

|
6. NILAIRATA-RATA | GD.
Sigi,  Juli 2024

Mengetahui "
an. Dekan Fenguii,

Ketua Jurusan FAL

Dr. H. Slglanus, S.AQ., MAg.

: Hj. Tahang Basire, S.Ag., M.Ag.

"\‘-:';?":nﬂ,ivo.%os 2001121009 NIF. 19700101 200301 1 009
Catatan -ka

2 a can Ang
Nilai Mengunaisti 48 6.60-64 =C+

X # e 7.55-39 =C

2. 80-50 5+ 8.50-54 =D

3. 20.74 =P 9.0-49  =E (mengulang)

4. 7013 7

5 65-60 =F

@ Dipindai dengan CamScan



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

S A ySal ALY LS il &
& L 3 3 daala
‘\v/ - S::P;\TE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
n":x‘?“ J. Trans Palu.Palolfgl-s:AanlgeﬂYAsg gAN ILMU KEGURUAN
- C. I{
L= R ey 4 S o, S s o e
BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
pada hari ini Senin, 22 juli 2024 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Mira
NIM :211010049
jurusan : Pendidikan Agama Islam
judul Proposal Skripsi - MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN SEKOLAH BERBASIS -
AGAMA ISLAM DI DESA SIBALUTON KECAMATAN BASIDONDO
KABUPATEN TOLI-TOLI
Pembimbing +1. Jumri Hi. Tahang Basire, $.Ag., MA.
11. Mudaimin, S.Ud.,M.Pd.
Penguji : Dr. H. Suharnis, S.Ag., M.Ag.
SARAN-SARAN PENGUJ1/PEMBIMBING
NO. | YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN .
1. |1s1
, |PAHASAR
" | TEKNIS PENULISAN
3. | METODOLOGI
4. | PENGUASAAN
5. |JUMLAH
6. | NILAI RATA-RATA W )
/- - .
sigi,  Juli2024
:fi:?gz;::nm Pembimbing I,
Ketua Jurusan PAl
. umri Hi. T Basing; S.£g., MAg.
umri Hi. Ta B s S.AS, MAZ. J y 1 009’
NIP, 19720505 200112 1009 NIP, 19720805 200142
Catatan ——
on akan Angk
anall Mgg-glugo g b 6.60-64 =Ct
2. 80-84 =A- 7.55-59 =C
3. 75-79 =B+ 8.50-54 = E(men lang)
4. 70-74 =B 9.0-49 =F (mengu
5. 65-69 =B-

cs] Dipindai dengan Camr
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

N e Sl Ayl Ll IS g5l Zaals

STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website :www uindatokarama ac id, email : humas@uindatokarama ac id

Nama
NIM
Jurusan

Judul Proposal Skripsi

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2023/2024

: Mira

1211010049

: Pendidikan Agama Islam
: MOTIVASI ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN SEKOLAH BERBASIS

AGAMA ISLAM DI DESA SIBALUTON KECAMATAN BASIDONDO
KABUPATEN TOLI-TOLI

Tgl / Waktu Seminar : Senin, 22 Juli 2024/11.00 s/d Selesai
NO. NAMA NIM il TTD KET.
PRODI.
| Hilmouord Moot | Pa/6 | Fled>
2 | Pwswad  iistimal, Silotooss palle &_’[L—
3. | febriaus awownqz | pr/fe| (-
U - | pew padlh Fechaof (1ol osk Pet o | %
S | Phw  vwalniont Jowws 2y | Ppi[f 2
0. | AWl Todliah Salam| 200000 [ P4/ | /#
v [ A\ Addine 2000l020 [ PAL/S | Sew
8] Roleu ™ 200100\4 | YA | 28
9. | Rurka Nw\faou'“‘"" 2N Le6a par /6
. Gl Mo 21010063 PAL /6 b
0 | Nucgaizabw all610069 ol :
u | Muspide Robim Moiwoss paL/ ¢ W .
Sigi,  Juli 2024
Pembimbing II, Penguji,

Pembimbing I,

Jumri Hi. T)

M.Ag.
NIP.19720505 200112 1009

ng Bakire, 5.Ag., Ir;dll;daitnin, $.Ud.,M.Pd.

Mengetahui

a.n. Dekan
Ketua Jurusan PAI,

umri Hi. Tahang ire, S
1121009

Dr. H. Suharnis, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19700101 200501 1009

., MLA;

B Dipindai dengan CamScan



DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara Bersama bapak Yusran selaku orang tua wali

Wawancara Bersama Bapak Eldyn Selaku orang tua
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ara kepada Bapak Sudirman selaku orang tua
i~ e — r
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.
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Wawancara Bersama Ibu Suli selaku orang tua



Wawancara Bersama Ibu Rina Selaku orang Tua



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Mira

Nim : 211010049

TTL : Sibaluton, 13 Juli 2004
Agama > Islam

Alamat - JL. Karajalemba

Email : mirafikriyah@gmail.com

B. lIdentitas Orang Tua

Nama Ayah : Tasri
Pekerjaan . Petani
Nama lbu : Becce
Pekerjaan - URT

C. Riwayat Pendidikan
a. SD : SDN 1 Sibaluton
b. SMP : MTs Negri 1 Toli-Toli

c. SMA : SMA Negri 1 Dondo


mailto:mirafikriyah@gmail.com

